




 
 

 
 
 

Modul Praktik yang Baik dalam 
 

PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA   
DI SD DAN MI 

II 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

iii 

Kata Pengantar  

Modul 2 - Praktik yang Baik dalam 
Pembelajaran di  SD-MI 

 
 

Daftar Isi 
 

 Halaman 
Kata Pengantar  
Jadwal Pelatihan (contoh) 
 

 

 
 
Unit 1 

 
Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 

 

   
Unit 2 Keterampilan dan Proses Matematis  
   
Unit 3 Pemodelan Pembelajaran Faktor Persekutuan ter-

Besar (FPB) 
 

   
Unit 4 Pemodelan Pembelajaran Luas Permukaan Balok  
   
Unit 5 Pemodelan Pembelajaran Penyajian Data  
   
Unit 6 Praktik Mengajar  
   
Unit 7 Rencana Tindak Lanjut  
   
 Penulisan Praktik Baik  

 

 
 
  



 

 

iv 

Kata Pengantar 

Modul 2 - Praktik yang Baik dalam 
Pembelajaran di  SD-MI 
 
 

 Kata Pengantar 
 

Tanoto Foundation adalah yayasan filantropi yang didirikan oleh Sukanto Tanoto dan Tinah 
Bingei Tanoto dengan fokus kegiatan pada sektor pendidikan. Sejak 2010, Tanoto Foundation 
telah mengembangkan program Pelita Pendidikan untuk mendukung pemerintah dalam 
meningkatkan mutu Pendidikan dasar di Indonesia. Pada 2018, Program Pelita Pendidikan 
bertransformasi menjadi Program PINTAR atau Pengembangan Inovasi Kualitas 
Pembelajaran. 

Program ini bertujuan membantu Pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar (SD 
dan MI & SMP dan MTs) dalam hal pembelajaran, manajemen sekolah, dan kepemimpinan 
kepala sekolah. Pada tingkat nasional, Program PINTAR (Pengembangan Inovasi Kualitas 
Pembelajaran) bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingggi (Kemristekdikti), serta Kementerian 
Agama (Kemenag); sedangkan pada tingkat kabupaten/kota, program bekerjasama dengan 
Dinas Pendidikan dan Kantor Kemenag setempat. Saat ini, Program PINTAR (Pengembangan 
Inovasi Kualitas Pembelajaran) menjangkau 14 kabupaten/kota di 5 propinsi (Sumatera Utara, 
Riau, Jambi, Kalimantan Timur, dan Jawa Tengah), dan bekerjasama dengan 10 LPTK di 
kelima provinsi tersebut. 

Untuk mencapai tujuan di atas, Program PINTAR (Pengembangan Inovasi untuk Kualitas 
Pembelajaran) menyelenggarakan pelatihan-pelatihan mencakup Training of Trainer (TOT) 
fasilitator daerah di tingkat provinsi, pelatihan guru di tingkat sekolah, dan pendampingan 
sekolah mitra melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Musyawarah Kerja Kepala Sekolah 
(MKKS), Kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKKM), dan di tingkat sekolah dan madrasah. 
Program ini dimulai pada tahun 2018. 

Kemitraan dengan LPTK diwujudkan melalui pelatihan kepada dosen, pelatihan serta 
pendampingan kepada sekolah dan madrasah mitra mereka. Pelatihan tersebut di atas 
menggunakan modul yang dikembangkan dengan melibatkan dosen, pengawas, guru, dan 
staf Tanoto Foundation.  

Berbeda dengan modul pertama, yang lebih menekankan pada metodologi umum 
pembelajaran, seperti Pendekatan Pembelajaran Aktif, Pengembangan Pertanyaan Produktif, 
Pertanyaan Imajinatif, dan Pertanyaan Terbuka, serta Pengelolaan Kelas, modul ke dua ini 
lebih menekankan pada pembahasan ‘keterampilan’ dan ‘proses’ khas mata pelajaran 
(IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris) serta pemodelan 
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan dan menggambarkan proses 
tersebut, baik untuk jenjang SD & MI kelas tinggi (Kelas 4, 5, dan 6) dan SMP & MTs. Khusus 
kelas awal SD & MI (Kelas 1, 2, dan 3), modul lebih berfokus pada pengembangan Literasi 
Kelas Awal. 

Modul ke dua ini secara keseluruhan memuat topik/unit berikut: 

Pembelajaran Matematika 
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1  
Unit 2: Keterampilan dan Proses Matematis 
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Unit 3: Pemodelan Pembelajaran Faktor Persekutuan ter-Besar (FPB)  
Unit 4: Pemodelan Pembelajaran Luas Permukaan Balok 
Unit 5: Pemodelan Pembelajaran Penyajian Data 
Unit 6: Praktik Mengajar 
Unit 7: Rencana Tindak Lanjut  

 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1  
Unit 2: Kerja Ilmiah dalam Pembelajaran IPA 
Unit 3: Pembelajaran Perpindahan Panas 
Unit 4: Pembelajaran Sistem Pernafasan Manusia  
Unit 6: Praktik Mengajar 
Unit 7: Rencana Tindak Lanjut  

 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1  
Unit 2: Keterampilan IPS dan Sikap Sosial 
Unit 3: Pembelajaran IPS dengan Model Discovery Learning 
Unit 4: Pembelajaran IPS dengan Model Problem-Based Learning 
Unit 5: Pembelajaran IPS dengan Model Project-Based Learning 
Unit 6: Praktik Mengajar 
Unit 7: Rencana Tindak Lanjut  

 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1  
Unit 2: Mengembangkan Pemahaman Bacaan dengan Graphic Organizer 
Unit 3: Strategi Menentukan Gagasan Pokok Teks 
Unit 4: Kecakapan Literasi Visual  
Unit 5: Memahami Teks Prosedur 
Unit 6: Praktik Mengajar 
Unit 7: Rencana Tindak Lanjut  
 
Kelas Awal 
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1  
Unit 2: Apa dan Mengapa Literasi? 
Unit 3: Big Book 
Unit 4: Membaca Bersama 
Unit 5: Membaca Terbimbing 
Unit 6: Praktik Mengajar 
Unit 7: Rencana Tindak Lanjut  
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Jadwal Pelatihan Pembelajaran Modul 2 – Tingkat Sekolah 
Matematika SD & MI 

Jam Menit Materi 
Hari ke 1 
08.00 - 08.30 30’  Pembukaan 

 Menyanyikan Indonesia Raya 
 Doa 

08.30 - 08.40 10’ Kontrak Belajar 

08.40 - 10.10 90’ Unit 1: Kaji Ulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 

10.10 - 10.25 15’ Istirahat 

10.25 - 12.25 120’ Unit 2: Keterampilan dan Proses Matematis 

12.25 - 13.25 60’ ISHOMA 

13.25 – 14.15 50’ Unit 2: Keterampilan dan Proses Matematis (Lanjutan) 

14.15 – 16.45 150’ Unit 3: Pemodelan Pembelajaran Faktor Persekutuan ter-
Besar 

Hari ke 2 
08.00 – 10.30 150’ Unit 4: Pemodelan Pembelajaran Luas Permukaan Balok 

10.30 – 10.45 15’ Istirahat  

10.45 – 12.25 100’ Unit 5: Praktik Mengajar (Persiapan) 

12.25 – 13.25   60’ ISHOMA 

13.25 – 16.45 200’ Unit 5: Praktik Mengajar (Persiapan) 

Hari ke 3 
07.00 – 10.30 210’ Unit 5: Praktik Mengajar (Pelaksanaan) 

10.30 – 12.00 90’ Unit 5: Praktik Mengajar (Refleksi) 

12.00 – 13.00   60’ ISHOMA 

13.00 – 14.00 60’ Penulisan Praktik Baik 

14.00 – 15.00 60’ Unit 6: Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

15.00 – 15.30 30’ Evaluasi Pelatihan 

15.30 – 16.00 30’ Penutupan 
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UNIT 1 
Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 (90 menit) 

 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 
 

Pendahuluan 
 
 

Keberhasilan suatu pelatihan terlihat apabila pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta 
telah diterapkan dan telah membawa perubahan ke arah yang diharapkan. Keberhasilan sebuah 
pelatihan bukan pada selesainya acara pelatihan itu sendiri, tetapi seberapa jauh hasil pelatihan 
tersebut diterapkan di sekolah. Pelatihan yang tidak membawa perubahan adalah pelatihan yang sia-
sia.  

Pada pelatihan putaran pertama, peserta/guru dan kepala sekolah telah mendapatkan materi yang 
terkait dengan pembelajaran dan materi manajemen berbasis sekolah (MBS). Materi yang terkait 
pembelajaran masih bersifat metodologi umum seperti 1) konsep pembelajaran aktif, 2) pertanyaan 
yang dapat mendorong siswa belajar secara aktif, memikirkan berbagai alternatif penyelesaian suatu 
masalah, mengungkapkan imajinasi, dan 3) Pengelolaan kelas. Sedangkan hal yang terkait MBS 
meliputi 1) membangun budaya baca, 2) manajemen berbasis sekolah, dan 3) pemantauan sekolah. 

Keberhasilan suatu pelatihan guru yang sebenarnya terlihat pada seberapa jauh hasil pelatihan 
tersebut diterapkan di sekolah. Pelatihan guru yang tidak membawa dampak pada perubahan 
tampilan pembelajaran di kelas sangatlah sia-sia. Proses pembelajaran yang diinginkan adalah 
pembelajaran yang mengembangkan potensi peserta didik. 
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Sangatlah penting untuk melihat seberapa jauh sekolah-sekolah yang guru dan kepala sekolahnya 
telah mengikuti pelatihan mengalami kemajuan dalam pembelajaran dan manajemen sekolah. Apa 
saja yang telah berkembang dan apa faktor pendukungnya, serta apa saja yang masih mengalami 
kendala, apa faktor penghambatnya, serta upaya apa saja yang sudah dilakukan. Tingkat kemajuan 
dalam dua hal tersebut (pembelajaran dan manajemen sekolah) dapat dipakai sebagai tolok ukur 
keberhasilan pelatihan sebelumnya dan menjadi landasan untuk pelatihan dan upaya-upaya 
pelatihan selanjutnya.  

 

 
             Tujuan 
 
Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat: 
1. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran; 
2. Mengemukakan alasan suatu praktik pembelajaran sudah baik atau belum baik; 
3. Merumuskan saran perbaikan atau peningkatan kualitas praktik pembelajaran. 
 

 
Sumber dan Bahan  
 

1. Materi Presentasi Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Peatihan 1 
2. Video pembelajaran Kelas awal/IPA/IPS/MAT/IND (sesuai mata pelajaran)     
3. Kertas Perekat, post-it,  atau Metaplan (kertas HVS yang dipotong menjadi 8 bagian yang 

sama dan diberi solatip kertas) 
4. Lem 
5. Spidol Besar 
6. Kertas Plano (Flipchart) 
7. RPP, lembar kerja peserta didik, hasil kerja peserta didik yang dianggap TERBAIK sebagai 

hasil penerapan Pelatihan modul 1 oleh peserta, dan hasil kerja siswa yang bersesuaian 
dengan LKPD tersebut (Tiap mata pelajaran 1 buah) 

 
 

 Waktu 90’ 
 
Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 90 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat 
pada perincian Langkah-langkah Kegiatan. 
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 Garis Besar Kegiatan (90’) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

Perincian Langkah-langkah Kegiatan 
 

Introduction (5 menit)   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Application – (65’) 
 
• Kegiatan 1 (15’): 

Berbagi 
pengalaman 
penerapan hasil 
pelatihan 1 
 

• Kegiatan 2 (15’): 
Identifikasi 
kekuatan dan 
kelemahan 
pembelajaran - 
video 
 

• Kegiatan 3 (15’): 
Pembahasan 
hasil pengamatan 

 
• Kegiatan 4 (20’) 

Kajiulang 
Perangkat 
Pembelajaran dan 
Hasil Kerja PD 

Extension – 
(5’) 
  
Saran tindak 
lanjut untuk: 
- Mencoba 

hal-hal baru. 
- Melakukan 

refleksi 
- Melakukan 

perbaikan 
 

Reflection – 
(5’) 
 
• Peserta 

menjawab 
berbagai 
pertanyaan 
 

• Penguatan 
 

Introduction – 
(5’) 
 
Fasilitator 
menyampaikan 
Latar Belakang, 
Tujuan, dan 
Garis Besar 
Kegiatan 

Connection – 
(10’) 
 
Mengingat 
kembali materi 
pelatihan 1 
 
 

I 

 
1. Sebelum datang ke pelatihan 2, peserta diminta membawa:  

SATU RPP, 1 lembar kerja, dan 1 hasil kerja peserta didik yang bersesuaian. Maksudnya, jika 
RPP dan LK-nya tentang ‘penjernihan air’, maka hasil kerja peserta didiknya juga , misal, 
berupa laporan ‘percobaan perjernihan air’ 
 

2. Pajangkanlah RPP, LK, dan hasil kerja peserta didik tersebut di ruangan SEBELUM sesi 
Kajiulang dimulai. 
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1. Fasilitator menyampaikan latar belakang bahwa: 
 Keberhasilan pelatihan dilihat dari seberapa jauh hasil pelatihan diterapkan di 

sekolah; 
 Sangatlah penting untuk melihat apa saja yang telah berkembang dan apa saja yang 

belum serta apa faktor penghambatnya; 
 Kualitas pelatihan perlu terus ditingkatkan baik isi maupun metodologi. 

 
2. Fasilitator menyampaikan tujuan sebagai berikut. 

 Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran; 
 Mengemukakan alasan suatu praktik pembelajaran sudah baik atau belum baik; 
 Merumuskan saran perbaikan atau peningkatan kualitas praktik pembelajaran. 

 
3. Fasilitator menyampaikan garis besar kegiatan pada sesi ini.  

 
 

  Connection (10 menit)  
 
Kegiatan: Mengingat Kembali Materi Pelatihan 1 (10’)  
 
Fasilitator mengingatkan kembali materi pelatihan 1 yang lalu dengan menayangkan kembali 
materi-materi tersebut, antara lain: 

a. Komponen Pembelajaran Aktif MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan 
Refleksi) 

b. Pertanyaan produktif, imajinatif, dan terbuka 
c. Pengelolaan kelas 

 

 
  Application (65 menit) 

 
Kegiatan 1: Berbagi Pengalaman Penerapan Hasil Pelatihan 1 (15’)  
(1) Dengan acuan materi di atas, fasilitator meminta peserta untuk menyampaikan 

pengalaman mereka terkait penerapan hasil pelatihan 1 di atas, berpandu pada 
pertanyaan berikut. 

 Apa sajakah contoh-contoh kegiatan pembelajaran yang merupakan keberhasilan 
penerapan hasil pelatihan 1? 

 Apa sajakah yang masih perlu ditingkatkan? 

Fasilitator menuliskan secara singkat, pada kertas plano, hal-hal yang dikemukakan 
peserta. 

 

 

C 

A 
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Kegiatan 2: Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran (15’) 

1. Fasilitator menyampaikan bahwa berikutnya peserta akan mengamati pembelajaran 
dalam video selama lebih kurang 10 menit; dan peserta diminta mencatat secara 
perseorangan;  

2. Peserta mengamati pembelajaran dalam video untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan pembelajaran tersebut dengan acuan antara lain: 

- Tujuan pembelajaran 
- MIKiR 
- Pertanyaan produktif, imajinantif, atau terbuka 
- Pengelolaan kelas  

Secara perseorangan, peserta diminta mencatat, untuk bahan pembahasan. 
 

Kegiatan 3: Pembahasan Hasil Pengamatan Pembelajaran – (15’) 
1. Secara berkelompok/berpasangan, peserta saling menyampaikan hasil amatan dan 

membahasnya, antara lain, pada BAGIAN mana: 
 dianggap sudah baik? mengapa hal itu dianggap baik? Bagaimana 

meningkatkannya? 
 dianggap belum baik, mengapa hal itu dianggap belum baik? Bagaimana sebaiknya 

hal itu dilakukan? 
 
 Hasil pembahasan ditulis pada kertas plano berkolom seperti berikut. 
 

Hal yang SUDAH baik Bagaimana MENINGKATKAN? 

  

  

  

Hal yang BELUM baik Bagaimana SEBAIKNYA dilaksanakan? 

  

  

  

  

 
Catatan: Plano berkolom seperti ini sebaiknya disiapkan fasilitator sehingga peserta 

TIDAK KEHILANGAN waktu untuk fokus pada pembahasan isinya. 
 

2. Salah satu pasangan atau perwakilan kelompok diminta untuk menyampaikan hasil 
pembahasannya di depan kelas; kelompok/pasangan lain menambahkan; 
 

3. Fasilitator menayangkan lagi video, dan pada ‘adegan’ tertentu, tayangan dihentikan 
(pause), kemudian fasilitator meminta peserta untuk memberikan komentar (jika hal 
tersebut belum dikomentari kelompok/pasangan). 
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Kegiatan 4: Kajiulang Perangkat Pembelajaran dan Hasil Kerja Peserta Didik - (20’) 
 
Peserta diminta saling mengamati dan memberikan komentar terhadap RPP, LKPD, dan hasil 
kerja peserta didik yang dipajangkan. Pengamatan berfokus pada: 
a. Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP) 

 Apakah RPP menggambarkan MIKiR? 
 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Apakah LKPD mendorong peserta didik untuk BERBUAT? 
 Apakah pertanyaan pada LKPD mendorong peserta didik untuk berimajinasi atau 

mencari lebih dari satu jawaban benar? 
 Apakah LKPD mendorong peserta didik  untuk menuliskan hasil 

percobaan/pengamatan/ wawancara/atau lainnya? 
 

c. Hasil Kerja Peserta Didik 
 Apakah tampilan hasil kerja peserta didik tertata dengan alur yang jelas? 
 Jika berupa laporan, apakah laporan  

- menunjukan kata-kata peserta didik sendiri?  
- cukup panjang sesuai tingkat kelasnya? 
- terstruktur secara logis? dan  
- naratif (TIDAK mengandung kalimat perintah seperti LKPD)? 

 
Catatan: 
Jawaban yang diharapkan dari semua pertanyaan di atas adalah ‘YA’ 
 

   Reflection (5 menit)  
 

Refleksi 
Fasilitator meminta peserta untuk menjawab pertanyaan berikut: 
1. Hal/materi hasil pelatihan 1 apa yang belum saya terapkan secara baik? 
2. Bagaimana saya akan memperbaikinya? 
3. Hal/materi apa lagi yang harus dipelajari agar praktik pembelajaran lebih baik lagi? (Lebih 

baik = lebih mengembangkan potensi siswa) 
 

 
 
 
 
 
 
 
Jawaban ditulis pada kertas berperekat atau post-it kemudian tempelkan pada kertas plano 
berkolom yang disediakan, misal seperti berikut (Jawaban tiap pertanyaan ditulis pada post-it 
terpisah) 

R 

Catatan untuk Fasilitator 
Potensi peserta didik adalah ‘rasa ingin tahu’ dan ‘berimajinasi’. Kedua potensi ini 
merupakan ‘bahan dasar’ kreativitas. Artinya, kalau hasil pembelajaran tidak 
menjadikan peserta didik kreatif, maka itu berarti mesti ada sesuatu yang ‘salah 
dalam proses pembelajaran. 
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(Tabel di atas HARUS disiapkan fasilitator pada saat persiapan agar peserta lebih banyak waktu untuk 
mengisinya) 
 
Penguatan 
Fasilitator memberikan penguatan bahwa: 
1. Hasil pelatihan seyogyanya diterapkan, tanpa menunggu pendampingan dari fasilitator, 

agar kualitas pembelajaran semakin meningkat;  
2. Dalam Pendidikan atau lebih khusus pembelajaran, yang terpenting adalah 

‘perbaikan/improvement’, bukan ‘kesempurnaan/perfection’ 
3. Kita harus mencoba hal-hal baru tanpa takut salah. Rasa ‘takut salah’ merupakan tembok 

penghalang untuk sampai pada perubahan/pembaharuan 
 
 
      Extension (5 menit) 

 
Fasilitator meminta peserta untuk:  

• mencoba hal-hal baru TANPA takut salah. Karena hanya dengan demikianlah 
perkembangan akan terjadi;  

• biasa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan;  
• melakukan perbaikan terhadap praktik-praktik pembelajaran yang belum optimal.  
 

 
  

E 
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MATERI PRESENTASI UNIT 1 
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UNIT 2 
Keterampilan dan Proses Matematis (180 menit) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pendahuluan 
 
 
Pada pembelajaran matematika konvensional, siswa lebih sering memperhatikan penjelasan 
guru, membaca buku teks, menyalin, menghafal, berlatih, dan menghitung daripada 
mengalami proses matematis. Hal ini merupakan keterampilan berpikir tingkat rendah. Siswa 
kurang terlatih untuk “melakukan matematika” dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada pembelajaran matematika kekinian, guru mendorong siswa untuk ‘melakukan’. Kata 
kerja yang perlu digunakan oleh guru dalam pembelajaran antara lain: membandingkan, 
menduga, membangun, mendeskripsikan, mengeksplorasi, merumuskan, menyelidiki, 
memutuskan, merepresentasikan, menyelesaikan, menggunakan, dan memverifikasi. 

Kata-kata kerja tersebut berpeluang besar untuk menghasilkan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong siswa berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran matematika menuntut pengembangan keterampilan matematis: Penalaran-
Pembuktian, Representasi, Koneksi, dan Komunikasi. Keterampilan tersebut diharapkan 
berkembang melalui proses matematis, yang harus dialami peserta didik, yaitu Penyelidikan - 
Penemuan dan/atau Pemecahan Masalah. 
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Pembelajaran matematika perlu mengembangkan proses matematis agar siswa memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran yang demikian disebut dengan 
pembelajaran yang bermakna. Guru yang secara konsisten melakukan pembelajaran 
bermakna akan menghasilkan banyak siswa yang peka terhadap matematika. 

 
 
             Tujuan 
 
Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat: 
1. Mengidentifikasi keterampilan matematis; 
2. Mengenali ciri-ciri penyelidikan-penemuan dan pemecahan masalah; 
3. Merancang tugas penyelidikan-penemuan dan pemecahan masalah. 

  
Sumber dan Bahan  
 

1. Materi Presentasi Unit 2: Keterampilan dan Proses Matematis 
2. Lembar Kerja Peserta 2.1a: Piramida Bilangan 
3. Lembar Kerja Peserta 2.1a (lanjutan) 
4. Lembar Kerja Peserta 2.1b: Identifikasi Keterampilan Matematis 
5. Lembar Kerja Peserta 2.1c: Berapa Kaleng Diperlukan? 
6. Lembar Kerja Peserta 2.2a: Pemecahan Masalah - Ayam 
7. Lembar Kerja Peserta 2.2b: Berapakah Bagian yang Dihitamkan? 
8. Lembar Kerja Peserta 2.2c: Pemecahan Masalah – Bukan Pemecahan Masalah 
9. Informasi Tambahan 2.1: Keterampilan Matematis 
10. Informasi Tambahan 2.2: Penyelidikan – Penemuan  
11. Informasi Tambahan 2.3: Identifikasi Keterampilan Matematis 
12. Informasi Tambahan 2.4: Penyelidikan-Penemuan 
13. Informasi Tambahan 2.5: Pemecahan Masalah – Bukan Pemecahan Masalah 
14. Informasi Tambahan 2.6: Bagaimana Membuat Kandang Terluas? 
15. Alat Tulis Kantor (ATK): (Lihat Pengantar Modul) 
 

 Waktu 180’ 
Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 180 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat 
pada perincian Langkah-langkah Kegiatan. 
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 Garis Besar Kegiatan (180’) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perincian Langkah-langkah Kegiatan 
 

Introduction (5 menit)   
 
1. Fasilitator menyampaikan latar belakang yang menjadi alasan mengapa keterampilan 

proses matematis perlu dibahas;  
2. Fasilitator menyampaikan tujuan sesi berikut, yaitu: 

 Mengidentifikasi keterampilan matematis; 
 Mengenali ciri-ciri penyelidikan-penemuan dan pemecahan masalah; 
 Merancang tugas penyelidikan-penemuan dan pemecahan masalah. 
 

3.  Fasilitator menyampaikan garis besar kegiatan pada sesi ini.  
 

  Connection (10 menit)  
 
Kegiatan: Urun Gagasan/Pengalaman terkait Keterampilan Matematis  
 
1. Fasilitator menggali pengalaman peserta misal dengan mengajukan pertanyaan berikut: 

 Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang keterampilan matematis? 
 Dalam pembelajaran matematika, apa yang dimaksud dengan tugas yang bersifat:  

- Penyelidikan – Penemuan 
- Pemecahan Masalah 
 

Application–(155’) 
 

Kegiatan 1 (15’):  
• Keterampilan 

matematis 
 
Kegiatan 2 (100’): 
• Penyelidikan-

Penemuan  
 

Kegiatan 3 (40’):  
• Pemecahan 

Masalah 
 

Extension – 
(5’) 
  
Saran tindak 
lanjut: 
Mempraktikan 
pembelajaran 
yang 
mendorong 
penyelidikan, 
penemuan, 
dan/atau 
pemecahan 
masalah. 
 

Reflection –(5’) 
 
• Peserta 

menjawab 
berbagai 
pertanyaan 
untuk 
melakukan 
refleksi 

• Penguatan 
 

Introduction – 
(5’) 
 
Fasilitator 
menyampaikan 
Latar Belakang, 
Tujuan, dan 
Garis Besar 
Kegiatan 

Connection 
(10’) 
 
Urun 
Pengalaman 
tentang: 
 Keterampilan 

matematis 
 Penyelidikan-

Penemuan  
 Pemecahan 

masalah 
 

I 

C 
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2. Fasilitator mencatat jawaban peserta di papan tulis/flipchart (Tidak perlu dikomentari) 

 
  Application (155 menit) 

 
Kegiatan 1: Memahami Keterampilan umum Matematis – Perseorangan (15’) 
 

1. Fasilitator membagikan Informasi Tambahan 2.1: Keterampilan Matematis; 
2. Peserta diminta untuk membaca IT tersebut --- (8’) 
3. Fasilitator memberi penguatan/penjelasan tambahan, jika perlu, terkait ‘keterampilan 

matematis’ – (4’) 
 
Kegiatan 2: Penyelidikan - Penemuan – Kerja kelompok/berpasangan (100 menit) 
 
a. Memahami Penyelidikan – Penemuan 

Tugas 1 (LKP 2.1a) – 30’ 

1. Peserta, secara berkelompok/berpasangan, mengerjakan tugas pada LKP 2.1a: 
Piramida Bilangan; 

2. Dengan berpandu pada Informasi Tambahan 2.1: Keterampilan Matematis, peserta 
secara berpasangan mengidentifikasi keterampilan matematis apa saja yang 
terkembangkan pada tugas 2.1a tersebut. Hasil identifikasi ditulis pada kertas plano 
dengan format LKP 2.1b: Identifikasi Keterampilan Matematis (Kertas plano dengan 
format LKP 2.1b disiapkan fasilitator sebelumnya); 
 

3. Kelompok 2 pasangan: Mendiskusikan hasil kerja mereka berpandu pada pertanyaan: 
● Apakah kegiatan pada kolom 2 benar-benar dapat mengembangkan keterampilan 

matematis yang bersangkutan (kolom 1)? 
● Apakah pertanyaan/Sub tugas pada kolom 3 benar-benar dapat melahirkan kegiatan 

tersebut (kolom 2)? 
   

 Catatan untuk Fasilitator  
 
 

Pertanyaan/Sub tugas (Kolom 3) ini akan bermanfaat pada saat merancang 
lembar kerja peserta didik (LKPD) , yaitu ketika akan merumuskan 
pertanyaan/tugas; sehingga LKPD tersebut ‘menjamin’ dapat mengembangkan 
sejumlah Keterampilan Matematis. 
 

 
4. Peserta kemudian membandingkan hasil identifikasi Keterampilan Matematis mereka 

dengan Informasi Tambahan 2.3: Identifikasi Keterampilan Matematis; 
 

5. Fasilitator memandu diskusi pleno dengan pertanyaan: 
 Apakah semua jenis keterampilan matematis akan selalu muncul pada pembelajaran 

suatu konsep matematika? Jelaskan! (Jawab: TIDAK selalu; tetapi diusahakan agar 
muncul) 

A 
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 Keterampilan matematis apa sajakah yang dapat dimunculkan dalam SETIAP topik 
yang diajarkan? (Jawab: Keterampilan ‘Komunikasi’, yaitu dengan cara meminta 
peserta didik untuk menuliskan, antara lain: 
a. Cara menyelesaikan suatu soal/masalah; 
b. Laporan penyelidikan-penemuan suatu rumus, ciri/sifat, pola, dan/atau strategi 

pemecahan suatu masalah. 
 

Tugas 2 (LKP 2.1c) – 10’ 

Peserta, secara berkelompok/berpasangan, mengerjakan tugas pada LKP 2.1c: Berapa 
Kaleng Diperlukan? (Keterampilan Matematis pada tugas 2 ini TIDAK diidentifikasi karena 
akan memerlukan banyak waktu; cukup pada tugas 1 saja)  

Tugas 3 – 20’ 

1. Peserta, secara perseorangan, mempelajari Informasi Tambahan 2.2 dan 2.4: 
Penyelidikan – Penemuan; 

2. Dengan memperhatikan tugas pada: 
- LKP 2.1a: Piramida Bilangan? 
- LKP 2.1c: Berapa Kaleng Diperlukan? dan … 
- IT 2.2 dan 2.4: Penyelidikan-penemuan 

peserta, secara berkelompok/berpasangan, mengidentifikasi CIRI-CIRI tugas yang 
bersifat PENYELIDIKAN-PENEMUAN; 

3. Satu kelompok/pasangan menyampaikan hasil diskusi mereka, dan fasilitator 
mencatatnya di papan tulis, flipchart, atau slide; dan kelompok/pasangan lain 
menambahkan; 

4. Peserta menyepakati ciri-ciri tugas Penyelidikan-Penemuan; 
5. Fasilitator memberikan penguatan dengan menayangkan slide; 

 
   

  
Catatan untuk Fasilitator  

 
 

  
1. Penyelidikan menuntut siswa untuk mengamati dampak perubahan satu atau 

lebih unsur/variabel terhadap unsur lain.  
 Tugas ‘Piramida Bilangan’, mendorong peserta didik untuk mengamati 

dampak perubahan susunan bilangan pada dasar ‘piramida’ terhadap hasil 
jumlah pada puncak piramida; 

 Contoh lain: Kasus ‘persegipanjang’, unsur yang diubah adalah ‘panjang’ 
dan ‘lebar’. ‘Luas’ merupakan unsur yang terkena dampak dari perubahan 
‘panjang’ dan ‘lebar’. Jika ukuran panjang dan lebar diperbesar 2 kali, maka 
luas persegipanjang itu akan menjadi 4x luas semula. 
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2. Penemuan mendorong atau menginspirasi menemukan rumus, pola, strategi/ 
teknik/cara menyelesaikan suatu masalah. 
 Tugas ‘Berapa Kaleng yang Diperlukan’ mendorong peserta didik untuk 

menemukan pola bahkan rumus untuk menetapkan/mengetahui berapa 
kaleng yang diperlukan untuk susunan kaleng yang diminta. Hal penting 
pada tugas penemuan ini adalah bahwa informasi awal HARUS cukup 
MENGINSPIRASI peserta didik untuk menemukan pola, rumus, dan 
sebagainya. 
 

 
b. Merancang Tugas Penyelidikan-Penemuan (30’) 

1. Fasilitator mengingatkan kembali “Komponen Lembar Kerja” yang dipelajari di pelatihan 
1 (Modul 1), yaitu ‘Informasi’ dan ‘Pertanyaan’ 
- Informasi, hendaknya ‘menginspirasi’ 
- Pertanyaan, hendaknya pertanyaan Produktif, Imajinatif, dan/atau Terbuka 

 

2. Dengan berpandu pada ‘Komponen Lembar Kerja’ dan ‘Ciri-ciri Penyelidikan-
Penemuan’ yang disepakati, secara berpasangan, peserta merancang tugas yang 
mendorong ‘penyelidikan-penemuan’  

   
 Catatan untuk Fasilitator  

 
 

  
1. Tugas yang dirancang sebaiknya terkait dengan topik/konsep yang akan 

dipilih untuk praktik mengajar, agar persiapan mengajar nanti lebih efektif; 
2. Tugas yang dirancang berbentuk ‘Lembar Kerja Peserta Didik’ (LKPD). 

 
 

3. Peserta saling menukarkan hasil kerja (searah jarum jam) dan saling memeriksa. 
Pemeriksaan berfokus pada: 
a. apakah: tugas memenuhi ciri-ciri penyelidikan-penemuan?” dan/atau  
b. apakah informasinya cukup menginspirasi untuk menemukan rumus, ciri/sifat, 

atau pola (bilangan atau geometri). 
 
 
Kegiatan 3: Pemecahan Masalah - Kerja Kelompok/Berpasangan (40 menit) 
 
a. Identifikasi Karakteristik Pemecahan Masalah  

1. Peserta secara berkelompok/berpasangan mengerjakan tugas berturut-turut yang ada 
pada: 
 LKP 2.2a: Pemecahan Masalah - Ayam 
 LKP 2.2b: Berapakah Bagian yang Dihitamkan? 

 
2. Peserta, secara berkelompok/berpasangan mengidentifikasi CIRI-CIRI tugas yang 

mendorong Pemecahan Masalah; 
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3. Peserta menyepakati CIRI-CIRI tugas yang mendorong Pemecahan Masalah; 
4. Fasilitator memberikan penguatan terkait tugas yang mendorong pemecahan masalah 

dengan menggunakan tayangan slide, yaitu bahwa tugas tersebut mendorong siswa 
untuk menemukan cara/strategi terlebih dahulu sebelum menyelesaikan masalah. 
 

b. Merancang Tugas Pemecahan Masalah 
1. Secara berpasangan peserta merancang tugas yang mendorong ‘pemecahan masalah’ 

dengan cara mengubah tugas ‘biasa’ yang tersedia, menggunakan LKP 2.2c: 
Pemecahan Masalah dan Bukan Pemecahan Masalah 

2. Kelompok 2 pasangan: Pasangan saling menjelaskan dan memberikan komentar 
terhadap hasil kerja khususnya terkait ‘apakah tugas yang dirancang benar-benar 
mendorong siswa untuk menemukan cara/strategi terlebih dahulu sebelum 
menyelesaikan masalah; 

 
   

 Catatan untuk Fasilitator  
 
 

  
Contoh ‘Persegi yang bergaris-garis’, yang menunjukkan 1/8 (Pada IT 2.5: 
Pemecahan Masalah-Bukan Pemecahan Masalah), ‘strategi’ yang harus 
ditemukan peserta didik adalah ‘Garis-garis’ tersebut;karena dengan 
lengkapnya garis-garis tersebut, kita dapat menetukan berapa nilai bagian yang 
berwarna biru/hitam. Oleh karena itu, agar konteks tersebut menjadi konteks 
pemecahan masalah, maka ‘garis-garis’ tersebut harus dihilangkan; tetapi 
informasi bahwa kedua ujung garis yang membentuk segitiga berada di tengah-
tengah sisi persegi perlu diberikan. 
 

 
3. Peserta diminta mempelajari berturut-turut Informasi Tambahan 2.5: Pemecahan 

Masalah – Bukan Pemecahan Masalah; dan Informasi Tambahan 2.6: Bagaimana 
Membuat Kandang Terluas? (IT 2.6, hanya sebagai ‘bonus’ untuk dikerjakan di luar sesi 
pelatihan). 

 
 
 
  Reflection (5 menit)  

 
Refleksi 
Fasilitator memeriksa ketercapaian tujuan dari sesi dengan mengajukan pertanyaan berikut: 
1. Apa sajakah keterampilan matematis? 
2. Apa ciri tugas yang mendorong  

 penyelidikan-Penemuan?  
 Pemecahan Masalah? 

3. Apa sajakah yang masih membingungkan? 
 
 

R 
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Secara perorangan, peserta menuliskan jawaban pada kertas post-it dan menempelkannya 
pada kertas plano yang disediakan seperti berikiut. 
 

Keterampilan 
Matematis 

Penyelidikan - Penemuan Pemecahan Masalah Hal yang 
membingungkan 

 

 

   

 
Catatan: 
Tabel di atas harus disiapkan fasilitator pada kertas plano sebelum sesi ini dimulai dan 
ditempel di dinding ruang pelatihan. 
 
Penguatan 
Fasilitator menyampaikan penguatan sebagai berikut. 
 Keterampilan Matematis: Penalaran-pembuktian, Representasi, Koneksi, dan Komunikasi. 
 Penyelidikan – Penemuan:  

 Menyelidiki pengaruh perubahan suatu unsur terhadap unsur lain;  
 Menemukan rumus, ciri/sifat, pola bilangan, pola geometri; 

 
 Pemecahan Masalah: Mendorong siswa untuk menemukan cara/strategi terlebih 

dahulu sebelum menyelesaikan masalah. 

 
            Extension (5 menit) 
 
Fasilitator meminta peserta untuk:  
● merancang dan menerapkan di kelas mereka pembelajaran yang memicu siswa 

untuk melakukan Penyelidikan - Penemuan dan Pemecahan Masalah; 
● mengidentifikasi keterampilan matematis apa sajakah yang terkembangkan dalam 

pembelajaran tersebut;  
● membuat catatan hasil pengamatan untuk digunakan sebagai bahan diskusi di KKG. 

E 
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 Lembar Kerja Peserta 2.1a 
  
 
 

Piramida Bilangan  
 
 
 
 
      
 
 
 
      
      
 
      
      
 
      
      
      
      
      
 
 
 
      

4. Tuliskan langkah-langkah penyelesaian tugas di atas! 
 
No. Langkah-langkah 

1  

2  

3  

4  

dst       
 
  

 

Kerjakan pada kertas piramida yang 
disediakan. 
 

Pilih 4 bilangan dari 1-9. 
Tuliskan secara sembarang bilangan tersebut 
pada dasar ‘piramida’ seperti di samping. 
 

  

    

   

  

 

Jumlahkanlah tiap 2 bilangan dan tulis hasilnya pada petak di atasnya. 
Demikian seterusnya hingga petak terisi sampai puncak. 

 

 Jika susunan bilangan pada dasar piramida diubah, apakah hasil pada 
‘petak puncak’ berubah? Mengapa? Coba dan periksalah! 

 

 Apakah ada syarat tertentu terkait susunan bilangan pada dasar 
piramida agar hasil di puncak terBESAR? Bagaimana kamu menguji 
bahwa syarat tersebut benar? 
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 Lembar Kerja Peserta 2.1a (lanjutan) 
 

      

       
 
 

       
 
 

       
 
 

       



 

 

 

27 

Unit 2 – Keterampilan dan 
Proses Matematis 

 

Tanoto Foundation  
 Modul II - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan MI 

 
 

 

      Lembar Kerja 2.1b 
 
 

Identifikasi Keterampilan Matematis 
 
Penyelidikan-Penemuan/Pemecahan Masalah: …………………………………………. 
 
 
Keterampilan apa sajakah yang berkembang pada tugas/soal di atas? 

Keterampilan 
Matematis 

Pada saat apa keterampilan tersebut 
terkembangkan? 

Pertanyaan/Sub tugas 
yang mengembangkan 
keterampilan tersebut 

 
 
 
PENALARAN 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
REPRESENTASI 

      
      
 
 
 
 
 
 

      

 
 
 
KONEKSI 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
KOMUNIKASI 
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  Lembar Kerja Peserta 2.1c 
 

Berapa Kaleng Diperlukan? 
 

 

Gambar Banyaknya baris 
 

Banyaknya kaleng yang 
diperlukan 

 1 1 

 

 
2 3 

 

 
3 6 

 4 … 

 5 … 

 …
 

…
 

 10 … 

 …
 

…
 

 25 … 

 

 
  

B 
C 
D 

B 
C 
D B 

C 
D 
B 

C 
D 

B 
C 
D B 

C 
D B 

C 
D 

B 
C 
D B 

C 
D 
B 

C 
D 
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    Lembar Kerja Peserta 2.2a 
 

Pemecahan Masalah - Ayam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

MATERI PRESENTASI UNIT 2  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

  

… dan berapa kg berat masing-masing ayam? 

---------------------------- 
Sumber: Konferensi Matematika 2005 

B 

K 

B 

K 

S 

B 

K 

S 

S 

Catatan: B=Besar; S=Sedang; K=Kecil 
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Lembar Kerja Peserta 2.2b 
 

 
Berapakah Bagian yang Dihitamkan? 

      
 
 
Perhatikan gambar berikut! 
 

 
       
               (1)                                                (2)                                              (3) 
 
 Jika bagian yang dihitamkan pada segitiga ke (1) dan ke (2) seperti pada gambar, 

berapakah bagian yang dihitamkan pada segitiga ke (3)? 
 

 Tuliskan bagaimana cara kamu memperoleh jawaban. 
 
      

 
  

 

3

4
 

2

3
 ? 
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  Lembar Kerja Peserta 2.2c 
 
 

Pemecahan Masalah - Bukan Pemecahan Masalah 
 
 
 
 
 
 

Bukan Pemecahan Masalah Pemecahan Masalah 

Sebuah PERSEGIPANJANG  lebarnya 6 
cm dan panjangnya 8 cm.  
Berapakah luas persegipanjang itu? 
 

 

 

 

 

 

 

 

2 + 3 = …. 
 

 
 
 
 
 

 
  

Jika keseluruhan 

persegi bernilaian 1. 

Berapakah nilai 

bagian yang diwarnai? 

Ubahlah tugas/soal di kiri menjadi tugas/soal Pemecahan Masalah 
dan tuliskan di sebelah kanan. 
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Informasi Tambahan 2.1 

 
Keterampilan Matematis  

 
KETERAMPILAN  

MATEMATIS 
 PENJELASAN 

 
 

Penalaran dan 
Pembuktian 

 
 

  
 Membuat dugaan dan menyusun argumentasi logis 

dalam proses menyelesaikan masalah. 
 Menjelaskan alasan atas pemilihan/penggunaan suatu 

cara/rumus/strategi untuk penyelesaian masalah 
 Menjawab pertanyaan “Bagaimana kamu tahu bahwa 

jawaban itu benar atau cara tersebut yang paling tepat?” 
 Menjelaskan cara berpikir 

Representasi 
 Proses menyajikan suatu ide, konsep, prosedur matematis 

dalam bentuk simbol, tabel, grafik, dan diagram. 

Koneksi 

  Mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-ide 
matematika. Misal, menggunakan luas daerah persegi 
panjang untuk menghitung luas permukaan balok. 

 Mengenal dan menerapkan matematika pada bidang lain. 
 Mengaitkan satu atau beberapa konsep matematika 

dalam atau antar unit matematika (Misal: Bilangan, 
Geometri, Aljabar) dalam penyelesaian tugas/soal 
matematika. 

Komunikasi 

 
  Proses menyampaikan, menyimak, menjelaskan, 

membandingkan, ide/strategi matematis, dan/atau alasan,  
secara lisan dan tulisan.  

 Menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, sebelum 
menuliskan jawabannya.  
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      Informasi Tambahan 2.2 
 

Penyelidikan - Penemuan  
 
 

 
Topik/Konsep 

 
Nuansa Biasa 

 
Nuansa ’Penyelidikan-

Penemuan’ 
 

 
Bilangan 

 
 
Dari 1, 4, 9, dan 16, 
manakah yang termasuk 
bilangan genap? 

 
 
Bilangan manakah berikutnya? 
 1, 4, 9, 16, ... 
 2, 6, 12, 20, ... 

 
 

 
Bangun datar 

 
 
Apa nama bangun berikut: 
 
      , ,      ,         , dan                                      
     

 
 
Bangun apa berikutnya? 
 

      ,      ,         ,       ,      , ...      
                     

  
 
Keliling 
Lingkaran 

 
 
Berapa luas lingkaran 
yang bergaris tengah 14 
cm? 
 
 

 
 
Apa yang dapat kamu amati dari 
perbandingan keliling dan 
diameter suatu lingkaran? 

 
Rata-
rata/’Mean’ 

 
 
Berapa rata-rata dari 
3, 4, 5, 6, dan 7?  

 
 
Lima bilangan mana saja yang 
rata-ratanya 5? 
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 Informasi Tambahan 2.3  
 

Identifikasi Keterampilan Matematis 
 
Penyelidikan-Penemuan: Piramida Bilangan 
 
Keterampilan apa sajakah yang berkembang pada tugas/soal di atas? 

Keterampila
n Matematis 

Pada saat apa keterampilan tersebut 
terkembangkan? 

Pertanyaan/Sub tugas apakah 
yang dapat mengembangkan 

keterampilan tersebut? 
 
 
 
PENALARAN 

Antara lain, pada saat siswa: 
 mengemukakan alasan mengapa besar 

jumlah akhir di puncak piramida berubah 
ketika susunan bilangan pada dasar 
piramida berubah. 

 Menjelaskan mengapa syarat tertentu 
harus dipenuhi urutan bilangan pada dasar 
piramida agar jumlah akhir menjadi 
terbesar.  

 Jika susunan bilangan pada 
dasar piramida diubah, apakah 
hasil pada ‘petak puncak’ 
berubah? Mengapa? 

 Mengapa syarat seperti itu yang 
harus dipenuhi? 

 
REPRESENT
ASI 

Antara lain, pada saat siswa: 
Menggunakan jarinya atau benda lain ketika 
menjumlahkan 2 bilangan (Jika siswa 
menggunakan jarinya) 

Jumlahkanlah tiap 2 bilangan 
pada petak dasar piramida dan 
tulis hasilnya pada petak di 
atasnya. 

 
 
KONEKSI 

Antara lain, pada saat siswa: 
 membandingkan dan menyatakan jumlah 

akhir mana yang terbesar. (Mengaitkan 
dengan konsep ‘lebih dari’ atau ‘kurang 
dari’) 

 menjumlahkan 2 bilangan dua angka pada 
2 petak sebelum puncak piramida (Proses 
menjumlahkan melibatkan konsep ‘nilai 
tempat’) 

 Jumlah manakah yang 
terbesar? 
(Setelah mengisi beberapa 
Piramida Bilangan) 

Komunikasi Antara lain, pada saat siswa: 
 menuliskan laporan bagaimana proses 

mereka menemukan susunan bilangan 
pada dasar piramida yang membuat jumlah 
akhir terbesar. 

 menjelaskan ketentuan susunan bilangan 
pada dasar piramida sehingga jumlah akhir 
di puncak piramida terbesar. 

 
 

 Tulislah laporan penyelidikan 
piramida bilangan antara lain 
memuat: 
- Tujuan penyelidikan 
- Langkah kerja 
- Kesimpulan 

 
 Apakah ada ketentuan susunan 

bilangan pada dasar piramida 
agar hasil di puncak 
terBESAR? 
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Informasi Tambahan 2.4 
 

Penyelidikan-Penemuan  
 
 
 
 
  

Jika panjang suatu 
persegipanjang 6 cm dan lebar 4 
cm, berapakah luas 
persegipanjang itu? 

Apa yang terjadi dengan luas 
persegipanjang jika panjang dan 
lebarnya diperbesar 2 kali dari 
semula? 3 kali dari semula? 

Jika panjang jari-jari sebuah 
lingkaran sama dengan 7 cm, 
berapakah luas lingkaran itu? 

Berapakah pertambahan luas 
suatu lingkaran bila jari-jarinya 
diperbesar 2, 3 kali, dan 4 kali 
dari semula? 

Berapakah panjang balok bila 
lebar 6 cm, tinggi 4 cm, dan 
volum 216 cm3? 

Balok dengan lebar 6 cm, tinggi 
4 cm, dan volum 216 cm3. 
Lebarnya diperbesar 2 kali, 
berapakah pertambahan luas 
permukaannya? 

Bukan Penyelidikan-Penemuan 
 

Penyelidikan-Penemuan 
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  Informasi Tambahan 2.5 
 
 

Pemecahan Masalah - Bukan Pemecahan Masalah 
 

Bukan Pemecahan Masalah Pemecahan Masalah 

Sebuah PERSEGIPANJANG  lebarnya 6 
cm dan panjangnya 8 cm.  
Berapakah luas persegipanjang itu? 
 

 

 

Seorang petani akan membuat kandang itik 
berbentuk PERSEGIPANJANG.  

Ia mempunyai 4 buah patok dan segulung 
kawat pagar dengan panjang 30 meter. 

Berapakah ukuran panjang dan lebar 
kandang yang harus dibuat petani itu agar 
luas kandang sebesar-besarnya? 

 
 

 

 

 

 

2 + 3 = …. 
 

Ani memiliki 2 buku lebih banyak dari 
Hendra. Hendra memiliki buku 3 buah. 
Berapa buku yang dimiliki Ani? 
 

 
Perhatikan tugas di atas, yaitu pada kolom ‘Bukan Pemecahan Masalah’ dan ‘Pemecahan 

Masalah’, apa yang dapat Bapak/Ibu simpulkan terkait CIRI-CIRI tugas yang bersifat 

Pemecahan Masalah? 

 
 
 
 

  

Jika keseluruhan 

persegi bernilaian 1. 

Berapakah nilai 

bagian yang diwarnai? 

Jika keseluruhan 

persegi bernilaian 1.  

- Berapakah nilai 

bagian yang diwarnai? 

- Bagaimana cara kamu 

memperoleh 

jawaban? 
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  Informasi Tambahan 2.6 
 

Bagaimana Membuat Kandang TERLUAS? 
 
 

   
  

Seorang petani akan membuat kandang itik berbentuk 
persepanjang. 
 

Ia mempunyai 4 buah tiang dan segulung kawat pagar dengan 
panjang 30 meter. 
 

Bagaimana caranya agar kandang yang terbuat seluas 
mungkin?  
 

 
 

Jika kandang itu dibuat di sepanjang dinding di belakang 
rumahnya, bagaimana caranya agar kandang yang terbuat 
seluas mungkin juga? 
 

 
 

A 

B 
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MATERI PRESENTASI UNIT 2 
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UNIT  3 
   

 PEMBELAJARAN FAKTOR 
PERSEKUTUAN TERBESAR 
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UNIT 3 
Pemodelan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 
(150’) 

 
      

 

Pendahuluan 

Siswa, bahkan guru, sering tertukar dalam penggunaan konsep Faktor Persekutuan 
Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) ketika menyelesaikan 
permasalahan. Mereka sering bingung apakah suatu masalah diselesaikan dengan 
menggunakan konsep FPB atau konsep KPK. 

Pembelajaran FPB sering bersifat ceramah, langsung ‘memberitahu’ apa dan bagaimana 
FPB; kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri cara 
penyelesaian masalah terkait FPB. 

Pemodelan pembelajaran pada sesi ini diharapkan dapat mengurangi masalah di atas. 

 

 

 

Pembelajaran FPB dengan mengedepankan pembelajaran berkelompok, menemukan, 
dan menyelidiki, sangat dianjurkan untuk dilaksanakan guru.  
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              Tujuan 

 
Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu: 

1. Memahami langkah-langkah pembelajaran Faktor Persekutuan Terbesar (FPB); 

2. Mengidentifikasi jenis dan ‘lokasi’ keterampilan matematis yang terkembangkan dalam 

pembelajaran FPB. 
 
 

 Sumber dan Bahan 
1. Skenario dan Lembar Kerja (untuk pemodelan) 

2. ATK (Setiap kelompok terdapat: Spidol, Kertas Plano, Metaplan, Selotip) 

3. Kancing baju 3 warna (Setiap kelompok memerlukan kancing Putih sebanyak 48 
buah, Hijau sebanyak 24 buah, Merah sebanyak 18 Buah). Catatan: jika dalam 

workshop, ada 5 kelompok, maka setiap kancing tersebut dikalikan 5.  

4. Plastik bening kecil untuk wadah kancing (ukuran 1 ons) 

 
  
Waktu 

Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 150 menit. Rincian alokasi waktu dapat 

dilihat pada perincian Langkah-langkah kegiatan. 

 

  Garis Besar Kegiatan  

 

      
 
 

 

 

      
 

Reflection – 10’ 
Refleksi 
• Menjawab 

pertanyaan 
terkait  

• Langkah  
minimal yang 
harus ada 
dalam 
pembelajaran 
FPB 

• Hal BARU yang 
peroleh dari 
pelajaran sesi 
ini. 

 
Penguatan 

Introduction - 
5’ 
Fasilitator 
menyampaikan 
Latar 
Belakang, 
Tujuan, dan 
Garis Besar 
Kegiatan. 
 

Connection – 
10’ 
Urun 
pengalaman 
terkait  
• pembelajaran 

‘Faktor 
Persekutuan 
Terbesar’ 

• kesulitan 
yang dihadapi 
dalam 
membelajar-
kan topik ini 

 

Application – 
120’ 
Kegiatan 1 
(70’): 
Pemodelan 
pembelajaran 
‘Faktor 
Persekutuan 
Terbesar’. 
 Kegiatan 2 
(30): Diskusi 
Modelling 
 Kegiatan 3 
(20’): Berbagi 
Hasil Diskusi 
 

Extension – 
5’ 
  
Saran untuk 
mencoba 
menerapkan 
skenario 
mengidentifik
asi kesulitan 
yang masih 
dialami siswa. 
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Rincian Langkah-langkah Kegiatan 
    

Introduction (5 menit)  
Pastikan peserta duduk dalam kelompok (3-4 orang). Jika 1 meja ada 6 orang, maka setiap 

meja akan ada 2 kelompok. 

Fasilitator menjelaskan latar belakang, tujuan sesi, dan garis besar kegiatan.  

 

 Connection (10 menit)  
Urun Gagasan/Pengalaman - Pleno 

Fasilitator meminta peserta untuk menyampaikan gagasan/pengalaman mereka terkait 

pembelajaran FPB, berpandu pada pertanyaan berikut. 

● Bagaimana cara Bapak/Ibu membelajarkan materi ‘Faktor Persekutuan Terbesar’ kepada 

siswa selama ini? 

● Apa saja kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari topik ini? Bagaimana 

Bapak/Ibu mengatasinya? 

 

Catatan Fasilitator: 
Fokuskan diskusi kepada bagaimana cara guru membelajarkan materi FPB. 
Hal ini karena masalah pada materi FPB sering tertukar dengan KPK? 

 

 

Application (120 menit)  
Kegiatan 1: Pemodelan Pembelajaran FPB (70’) 
Fasilitator memodelkan pembelajaran FPB berpandu pada skenario yang disediakan. 

Fasilitator berperan sebagai guru, peserta sebagai siswa; 

 

Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan – Kelompok (30’) 
Peserta diminta mendiskusikan pembelajaran FPB  tersebut berpandu pada 

pertanyaan:  

 Proses apakah yang ditunjukkan pembelajaran tadi:  

- Penyelidikan-Penemuankah? atau  

- Pemecahan Masalah-kah? Jelaskan! 

 A 

I 

C 
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 Keterampilan Matematis apa sajakah yang terkembangkan dan pada kegiatan 

manakah pengembangan itu terjadi? 

 Keterampilan matematis apa lagi yang dapat dikembangkan? Bagaimana 

caranya? 

 

Kegiatan 3 : Berbagi Hasil Diskusi – Pleno (20’) 
• Perwakilan dari 1 kelompok menyampaikan hasil diskusinya, kelompok lain 

menanggapi dan/atau menambahkan. 

 

              

Reflection (10 menit)  
Refleksi 
Fasilitator meminta peserta untuk menjawab pertanyaan berikut secara tertulis: 

1. Langkah kegiatan mana sajakah yang minimal harus ada dalam pembelajaran 

FPB tersebut’? 

2. Hal BARU apakah yang Bapak/Ibu peroleh dari pelajaran sesi ini? 

 

Penguatan 

Fasilitator memberikan penguatan yaitu: 

 Pemelajaran FPB merupakan salah satu contoh kegiatan penyelidikan dan 

penemuan 

 Pemelajaran FPB terutama dapat mengembangkan proses matematika: 

Penalaran, Koneksi, dan Representasi 
 

 

   Extension (5 menit) 
Fasilitator menyarankan peserta untuk: 

 mencobakan skenario pembelajaran ‘Faktor Persekutuan Terbesar’ di kelas 

mereka dan; 

 mengidentifikasi kesulitan yang masih dialami siswa dalam pembelajaran topik 

ini. 

 R 

E 
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 Skenario Pembelajaran-Modul 2 

 
Topik  : Faktor Persekutuan Terbesar   Kelas: 4 SD/MI 

Waktu  : 70 menit 

      

Kompetensi Dasar :  

3.6 Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, kelipatan persekutuan terkecil (KPK), dari dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor persekutuan 

terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, kelipatan persekutuan terkecil (KPK), dari dua 

bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

 

Tujuan Pembelajaran :  

1. Melalui soal cerita, siswa dapat menentukan faktor persekutuan terbesar dengan cara 

yang tepat 

2. Melalui soal cerita, siswa dapat menemukan berbagai cara untuk menentukan faktor 

persekutuan terbesar 

      

Model Pembelajaran : Cooperative Learning, Penemuan, Penyelidikan 

Media Pembelajaran : contoh masalah, LK 

Sumber Belajar : pengalaman siswa 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Pengel. 
Kelas 

(I, Ps, Klp, 
Klas.) 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan   

Guru mengajak siswa mengingat kembali faktor dari suatu bilangan 

misal dengan mengajukan pertanyaan : 

- Berapa faktor dari 6? (Kunci : 1, 2, 3, 6) 

- Berapa faktor dari 12? (Kunci : 1, 2, 3, 4, 6, 12) 

Klas 5 

Kegiatan Inti   

1. Guru menceritakan tentang pembagian buah dalam bingkisan Klas 5 
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Langkah-langkah Pembelajaran 

Pengel. 
Kelas 

(I, Ps, Klp, 
Klas.) 

Waktu 

Bu Susan memiliki 48 duku, 24 jeruk, dan 18 apel 

Setiap bingkisan yang ibu buat berisi buah dengan jenis dan jumlah 

buah yang sama 

Berapa bingkisan paling banyak yang dapat dibuat Bu Susan ? 

Berapa banyak duku, jeruk, dan apel dalam setiap bingkisan? 

2. Guru membagikan LKPD 3.1 tentang “berapa bingkisan yang 

dibuat?”, dan kancing-kancing. Masing-masing kelompok 

memperoleh 48 kancing putih, 24 kancing hijau, dan 18 kancing 

merah. 

3. Berpandu LKPD 3.1, peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya 

untuk menentukan banyak bingkisan yang dapat dibuat Bu Susan 

dan berapa banyak masing-masing kancing dalam setiap kantong 

plastik. 

Klp 15 

4. Dua atau tiga kelompok diminta menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya, kelompok lain mengomentari. 

klas 5 

5. Peserta didik, menggunakan LKPD 3.2: 

- membuat cerita lain yang penyelesaiannya menggunakan FPB  

- mencari cara lain untuk menentukan FPB 

- Catatan: Penyelesaian bentuk lain dapat menggunakan pohon 

faktor, tabel, atau bahkan “petak sawah” 

Ps 15 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan pasangannya, 

pasangan lain mengomentari terutama dalam hal: 

- Ketepatan cerita yang sesuai dengan materi FPB 

- Ketepatan cara menentukan FPB 

      

(Jika siswa tidak menemukan cara lain, guru dapat memancingnya 

dengan mengenalkan 1 atau 2 cara menentukan FPB berikut : pohon 

faktor, daftar, dan gambar) 

Klas 5 

7. Guru memberikan penguatan tentang kapan FPB digunakan, yaitu: 

“FPB digunakan pada saat harus MEMBAGI banyak benda yang 

jumlahnya berbeda menjadi kumpulan benda yang berjumlah sama”  

Klas 5 
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Langkah-langkah Pembelajaran 

Pengel. 
Kelas 

(I, Ps, Klp, 
Klas.) 

Waktu 

Kegiatan Penutup   

1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan arti FPB, yaitu 

Bilangan yang menunjukkan banyaknya bingkisan yang dapat 

dibuat ibu itulah yang disebut sebagai Faktor Persekutuan ter-Besar 

(FPB), yaitu “Bilangan TERBESAR yang dapat membagi HABIS 

dua atau lebih bilangan” (Istilah belakangan setelah siswa 

mengalami berbagai konteks FPB) 

Klas 5 

2. Siswa diminta melakukan refleksi secara tertulis 

a. Hal baru apa sajakah yang kamu pahami dari pembelajaran 

hari ini? 

b. Hal apa sajakah yang masih belum jelas? 

c. Bagaimana perasaanmu selama proses pembelajaran 

berlangsung? Mengapa? 

I 5 

Jumlah Waktu  65 
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 Lembar Kerja Peserta Didik 3.1 
Berapa bingkisan yang dibuat? 

     Bu Susan akan membuat bingkisan buah yang akan dibagikan kepada beberapa 

tetangga terdekatnya. 

 Buah yang dimiliki oleh Bu Susan terdiri dari 48 duku, 24 jeruk, dan 18 apel 
(Sebagai alat bantu dapat digunakan kancing putih untuk mewakili duku, kancing 
hijau untuk jeruk, dan merah untuk apel) 

 Setiap bingkisan berisi buah duku, jeruk, dan apel dengan jumlah yang sama. 
(Misalkan ada 3 bingkisan, setiap bingkisan terdiri dari 2 duku, 3 jeruk, dan 1 apel 
semuanya)  

 

Pertanyaan: 
1. Berapa bingkisan paling banyak yang dapat dibuat Bu Susan? 
2. Berapa banyak duku, jeruk, dan apel dalam setiap satu bingkisan? 
 

Tabel berikut dapat membantumu untuk menjawab pertanyaan di atas     

Banyak 
Bingkisan 

Banyak Buah dalam 1 Bingkisan 
 atau × 

Duku Jeruk Apel 

1 48 24 18  

2     

3     

4 12 6 - × 

5     

6     

7     

8     

      
Keterangan: 
Bilangan 1 adalah faktor persekutuan (ditandai dengan ); dan 
Bilangan 4 BUKAN faktor persekutuan (ditandai dengan tanda ×).  
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 Lembar Kerja Peserta Didik 3.2 
Soal Cerita terkait FPB 

 

Tulislah 1 soal cerita yang memerlukan penyelesaian jumlah sama banyak! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian dari soal cerita di atas! 
Diharapkan penyelesaian soal cerita  
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MATERI PRESENTASI UNIT 3 
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UNIT 4 
 

PEMBELAJARAN  
LUAS PERMUKAAN BALOK  
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UNIT 4 
Pembelajaran Luas Permukaan Balok (150 menit) 

 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 
 

Pendahuluan 
 

Hal penting dipahami siswa terkait balok adalah ‘luas permukaan’ balok, di samping 
volumnya. Volum mungkin lebih mudah untuk dipahami karena biasanya langsung 
menggunakan rumus untuk menghitungnya. Sedangkan luas permukaan balok, mereka 
harus mengetahui terlebih dahulu permukaan balok itu mana, ada berapa bagian, tiap bagian 
bentuknya apa, lalu harus mengingat rumus luas tiap bagian itu seperti apa. 

Guru berusaha mengurangi kesulitan siswa tersebut dengan menggunakan alat peraga, 
misal doos pasta gigi yang berbentuk balok yang dibuka sehingga membentuk jaring-jaring 
balok. Masalah masih ada yaitu siswa lupa mana yang merupakan panjang dan lebar dari 
balok itu ketika sudah menjadi jaring-jaring balok. Di samping itu, siswa mempertanyakan 
apa yang yang harus dilakukan dengan ‘penyambung antar bidang’  

Pemodelan pembelajaran Luas Permukaan Balok dalam sesi ini diharapkan dapat 
mengurangi bahkan mengatasi masalah tersebut. 

Pembelajaran Luas Permukaan Balok dapat mengembangkan proses matematis terutama 
penalaran, koneksi, dan representasi. 

 



 

 
60 

Unit 4 – Luas Permukaan 
Balok 

 

Tanoto Foundation  
 Modul II - Praktik yang Baik dalam Pembelajaran di SD dan MI 

 
 

 
 

 
        Tujuan 
 
Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat: 

1. Mengenal permasalahan pembelajaran tentang Luas Permukaan Balok; 

2. Memahami langkah-langkah pembelajaran Luas Permukaan Balok; 

3. Melaksanakan pembelajaran Luas Permukaan Balok. 

 

Sumber dan Bahan  
 

1. Materi Presentasi Unit 4: Pembelajaran Luas Permukaan Balok    

2. Fotokopi Lembar Kerja Peserta Didik 4.1. Menghitung luas permukaan balok 

3. Fotokopi Lembar Kerja Peserta Didik 4.2. Menyelidiki luas permukaan balok 

4. Fotokopi Lembar Kerja Peserta Didik 4.3. Langkah menemukan luas permukaan 

5. ATK (Kertas Perekat, Metaplan, Spidol, Kertas Plano/ Flipchart) 

6. Bungkus pasta gigi atau dus snack yang berbentuk BALOK (sebanyak kelompok, jika 

1 kelas ada 3 kelompok, maka disediakan 3 dus. Ukuran dus sebaiknya seragam). 

7. Penggaris 30 cm (Sebanyak kelompok) 

 

 Waktu 150’ 
Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 150 menit. Rincian alokasi waktu dapat 

dilihat pada perincian Langkah-langkah Kegiatan. 
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 Garis Besar Kegiatan (150’) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perincian Langkah-langkah Kegiatan 
 

Introduction (5 menit)   
 
1. Fasilitator menyampaikan latar belakang bahwa: 

 Kurangnya pemahaman siswa dalam mengenali permukaan balok 

 Kemampuan guru dalam membelajarkan luas permukaan balok perlu ditingkatkan 

 Benda-benda yang ada dalam kehidupan sehari-hari masih kurang dimanfaatkan 

dalam pembelajaran Luas Permukaan Balok. 

2. Fasilitator menyampaikan tujuan sebagai berikut. 

 Mengenal permasalahan pembelajaran tentang Luas Permukaan Balok; 

 Memahami langkah-langkah pembelajaran Luas Permukaan Balok; 

 Melaksanakan pembelajaran Luas Permukaan Balok. 

3.  Fasilitator menyampaikan garis besar kegiatan pada sesi ini.  

 
 
 
 
 
 

Application – 
(120’) 
 
• Kegiatan 1 (70’): 

Pemodelan 
Pembelajaran 
‘Luas Permukaan 
Balok’ 
 

• Kegiatan 2 (30’): 
Pembahasan 
Pemodelan 

 
• Kegiatan 3 (20’): 

Berbagi Hasil 
Diskusi 

 

Extension – 
(5’) 
  
Saran tindak 
lanjut: 
Mempraktikan 
pembelajaran 
‘Luas 
Permukaan 
Balok’ di kelas 
 

Reflection – 
(5’) 
 
• Peserta 

menjawab 
berbagai 
pertanyaan 

• Penguatan 
 

Introduction – 
(5’) 
 
Fasilitator 
menyampaikan 
Latar Belakang, 
Tujuan, dan 
Garis Besar 
Kegiatan 

Connection – 
(10’) 
 
Urun 
Pengalaman 
tentang 
pengalaman 
pembelajaran 
Luas 
Permukaan 
Balok 
 

I 
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  Connection (10 menit)  

 

Kegiatan: Urun Pengalaman terkait Pembelajaran Luas Permukaan Balok (10’)  
Fasilitator meminta peserta untuk menyampaikan pengalaman mereka terkait pembelajaran 

‘Luas Permukaan Balok’ berpandu pada pertanyaan berikut. 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menyajikan pembelajaran Luas Permukaan Balok selama ini? 

2. Apa saja kesulitan siswa dalam belajar luas permukaan balok? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut? 

 

 
  Application (120 menit) 

 
Kegiatan 1: Pemodelan Pembelajaran Luas Permukaan Balo (70’) 
Fasilitator memodelkan pembelajaran ‘Luas Permukaan Balok’ berpandu pada skenario yang 

disediakan. Fasilitator berperan sebagai guru, peserta sebagai siswa. 

 

Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan – (30’) 

1. Peserta diminta mendiskusikan pemodelan yang telah dilakukan/diikuti dengan 

berpandu pada pertanyaan berikut.  

 Proses apakah yang ditunjukkan pembelajaran tadi:  

- Penyelidikan-Penemuankah? Atau 

- Pemecahan Masalah-kah? Jelaskan! 

 Keterampilan Matematis apa sajakah yang terkembangkan dan pada kegiatan 

manakah pengembangan itu terjadi? 

 Keterampilan matematis apa lagi yang dapat dikembangkan? Bagaimana caranya? 

2. )Peserta menulis hasil diskusi pada kertas plano. 
 
 

Kegiatan 3: Berbagi Hasil Diskusi  (20’) 
1. Peserta saling bertukar hasil diskusi dan memberikan komentar terutama dalam hal: 

 Bagaimana ketepatan jawaban terhadap pertanyaan di atas? 

2. Fasilitator memberikan tambahan masukan, jika ada. 

 
 
 

C 

A 
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   Reflection (5 menit)  
 

Refleksi 
Fasilitator meminta peserta untuk menjawab pertanyaan berikut: 

1. Langkah kegiatan mana sajakah yang minimal harus ada dalam pembelajaran ‘Luas 

Permukaan Balok’ tersebut’? 

2. Hal BARU apakah yang Bapak/Ibu peroleh dari pelajaran sesi ini? 

 
Penguatan 

Fasilitator memberikan penguatan bahwa: 

1. Pembelajaran Luas Permukaan Balok dapat merupakan kegiatan penyelidikan dan 

penemuan;  

2. Pembelajaran Luas Permukaan Balok dapat mengembangkan proses matematis 

terutama penalaran, koneksi, dan representasi. 
 

 
            Extension (5 menit) 
 
Fasilitator meminta peserta untuk:  

● mempraktikkan pembelajaran ‘Luas Permukaan Balok’ di kelas mereka; 

● mengidentifikasi kesulitan siswa apa saja yang masih ada dalam pembelajaran topik 

tersebut? 

 
  

R 

E 
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  Skenario Pemodelan Pembelajaran Unit 4 

Luas Permukaan Balok 
 
Topik  : Luas Permukaan Balok        

Kelas  : 5 SD/MI 

Waktu  : 65 menit 

 

Kompetensi Dasar :  

4.14.  Menemukan luas permukaan dan volume dari heksahedron dan prisma segi banyak 

 

Tujuan Pembelajaran :  

1. Menghitung luas permukaan balok 

2. Menyelidiki perubahan luas permukaan balok jika unsur-unsur balok diperbesar 

 

Model pembelajaran : Cooperative Learning, Penemuan, Penyelidikan 

Media Pembelajaran : LKPD, Kardus bungkus pasta gigi atau snack. 

Langkah-langkah Pembelajaran 
Pengel. 
Kelas 

(I, Ps, Klp, 
Klas.) 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan   

1. Guru memperlihatkan sebuah kotak berbentuk balok (misal: dus 

pasta gigi) lalu mengajukan pertanyaan kepada siswa : 

a. Manakah permukaan kotak ini? 

b. Bagaimana cara menentukan luas permukaan kotak? 

Klas 5 

2. Guru mengajukan pertanyaan tentang luas bangun datar : 

a. Bangun datar apa sajakah yang membentuk permukaan 

kotak ini? 

b. Bagaimana cara mencari luas persegi panjang? 

c. bagaimana cara mencari luas persegi ? (jika ada) 

Klas 

Kegiatan Inti   

1. Guru membagikan dus yang berbentuk balok kepada tiap 

kelompok (masing-masing kelompok 1 dus), dan LKPD 5.1 

Menghitung luas Permukaan Balok.Peserta didik memberi angka 

1 s.d. 6 pada setiap sisi balok. 

Klp 10 
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Langkah-langkah Pembelajaran 
Pengel. 
Kelas 

(I, Ps, Klp, 
Klas.) 

Waktu 

2. Dengan menggunakan penggaris, peserta didik mengukur 

panjang rusuk balok, dan memasukkan hasil pengukurannya 

pada tabel di LKPD 5.1 Menghitung Luas Permukaan balok. 

3. Peserta didik mencari luas permukaan dus (Ukuran ke satuan 

terdekat), dan menjawab pertanyaan pada LKPD. 

4. Guru membagikan LKPD 5.2. Menyelidiki Luas Permukaan balok. 

5. Peserta didik melakukan penyelidikan terkait permukaan balok 

untuk menjawab pertanyaan : 

- Jika ukuran panjang setiap rusuk balok diperbesar 2 kali, apa 

yang terjadi dengan luas permukaan balok?  

- Jika 3 kali? 4 kali? 10 kali? 

Klp 20 

4. Siswa menuliskan langkah-langkah mencari luas permukaan dan 

proses penyelidikan menggunkaan LKPD 5.3 (Langkah 

menemukan Luas Permukaan) 

I 10 

5. Beberapa siswa diminta menyampaikan hasil penyelidikannya, 

siswa lain memberikan tanggapan 

Klas 5 

6. Guru memberikan penguatan antara lain: 

a. Apa yang dimaksud dengan permukaan balok 

b. Bagaimana cara mencari luas permukaan 

Klas 5 

Kegiatan Penutup   

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi terutama tentang 

permukaan balok dan cara mencari luasnya 

Klas 5 

2. Siswa diminta melakukan refleksi secara tertulis 

1. Hal baru apa sajakah yang kamu pahami dari pembelajaran 

hari ini? 

2. Hal apa sajakah yang masih belum jelas? 

3. Bagaimana perasaanmu selama proses pembelajaran 

berlangsung? Mengapa? 

I 10 

Total Waktu  70 
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 Lembar Kerja Peserta  Didik 4.1 

Menghitung Luas Permukaan Balok 

 

TUGAS KELOMPOK 
Masukkan hasil pengukuran kalian pada tabel berikut! 

Sisi Balok Ukuran panjang Ukuran Lebar Luas Daerah Sisi 

Sisi balok No. 1    

Sisi balok No. 2    

Sisi balok No. 3    

Sisi balok No. 4    

Sisi balok No. 5    

Sisi balok No. 6    

Luas Permukaan 
Balok 

   

 

Pertanyaan untuk Kelompok. 

1. Amatilah tabel hasil pengukuran di atas, apakah yang kalian 

temukan? 

2. Bagaimanakah cara menemukan luas permukaan balok? 
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 Lembar Kerja Peserta  Didik 4.2  
Menyelidiki Luas Permukaan Balok 

 

TUGAS PENYELIDIKAN 
Berdasarkan tabel sebelumnya, selidikilah, bagaimanakah luas permukaan balok jika 

ukuran panjang dan lebar masing-masing sisi dikalikan 2x? Bagaimana dengan 3x? 

Bagaimana dengan 10x ? 
 

Tabel berikut dapat digunakan untuk membantu menjawab. 

Sisi Balok 
Ukuran 
Panjang 
semula 

Ukuran  
Lebar  

semula 

Ukuran luas permukaan sisi jika ukuran 
panjang dan lebar diperpanjang menjadi: 

Mula-
mula 2x 3x 4x 

Luas sisi balok A    
   

Luas sisi balok B 
      

Luas sisi balok C 
      

Luas Permukaan Balok 
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 Lembar Kerja Peserta  Didik 4.3  
Langkah Menemukan Luas Permukaan 

 

Berdasarkan kegiatan pada LKPD 5.1, tuliskan langkah-langkah menemukan luas 

permukaan balok pada table berikut: 

Langkah ke- Kegiatan 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   
  

Berdasarkan kegiatan pada LKPD 5.2, tuliskan langkah-langkah penyelidikanmu hingga 

menemukan luas permukaan balok jika ukuran panjang rusuk diperbesar menjadi 10x! 

Langkah ke- Kegiatan 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   
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UNIT 5 
PRAKTIK MENGAJAR (630 menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pendahuluan 

 
Praktik mengajar adalah salah satu unit yang penting dalam setiap tahapan pelatihan. Unit ini 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan, di kelas nyata, hal-hal yang 
dipelajari pada unit-unit sebelumnya. Melalui unit ini, guru diharapkan dapat 
mendemonstrasikan perubahan-perubahan dalam pembelajaran ke arah yang lebih baik 
sekaligus mendapatkan umpan balik yang memadai dari fasilitator dan sesama peserta. 
Dengan demikian, kualitas pembelajaran konteks-tual dapat ditingkatkan dan dipraktikkan 
secara berkelanjutan.  

Pada praktik mengajar saat ini, peserta diharapkan selain menerapkan unsur-unsur 
pembelajaran aktif - MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi dan Refleksi) – sebagai hal 
yang dipelajari pada pelatihan 1 tahun lalu, juga mengembangkan KETERAMPILAN dan 
PROSES yang dimiliki oleh tiap mata pelajaran, yaitu yang dipelajari pada pelatihan 2 ini. 
‘Keterampilan’ dan ‘proses’ tersebut tidak lain adalah DUA hal yang harus dikembangkan 
dalam ‘Mengalami’  

Praktik mengajar menjadi bagian penting untuk memastikan hasil pelatihan dapat diimplementasikan di kelas. 

 
Praktik mengajar menjadi bagian penting untuk memastikan hasil pelatihan dapat diimplementasikan di kelas. 
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Kegiatan pada unit ini diawali dengan persiapan praktik mengajar yang meliputi penyusunan 
langkah-langkah pembelajaran berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang dipilih. Selanjutnya, 
peserta melakukan simulasi, memperbaiki langkah-langkah pembelajaran, mempraktikan 
pada kelas nyata, kemudian menuliskan refleksi dari praktik tersebut. 

 
             Tujuan 
 
Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat: 
1. Menyusun langkah-langkah pembelajaran yang menerapkan unsur-unsur pembelajaran 

aktif (MIKiR-Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi) dan mengembangkan 
keterampilan serta proses yang khas masing-masing mata pelajaran; 

2. Mempraktikan langkah-langkah pembelajaran tersebut di kelas nyata; 
3. Menuliskan hasil refleksi dari praktik tersebut. 

 

Petunjuk Umum 
 
1. Sesi ini akan berlangsung secara paralel di setiap kelompok mata pelajaran; 
2. Praktik mengajar di kelas dilaksanakan pada hari berikutnya. Pastikan bahwa sekolah 

tempat melakukan praktik mengajar telah dihubungi agar kelas yang diperlukan tersedia 
dalam jumlah yang cukup. 

3. Gunakanlah alat dan bahan dari lingkungan sekitar serta media pembelajaran yang sesuai 
dan mudah diperoleh/dibuat. Pastikan bahwa alat/bahan yang digunakan terjangkau oleh 
kemampuan sekolah masing-masing peserta. 

 
Sumber dan Bahan  
 

Sumber-sumber berikut ini harus dipersiapkan dengan baik oleh fasilitator agar proses 
pelatihan dapat berjalan dengan lancar. 
1. Presentasi Unit 5: Praktik Mengajar 
2. Lembar Kerja Peserta 5.1: Skenario Pembelajaran (Format) 
3. Lembar Kerja Peserta 5.2: Lembar Pengamatan Pembelajaran 
4. Alat dan Bahan sesuai Kompetensi Dasar 
5. ATK: kertas plano (flipchart), spidol, pulpen, kertas catatan, penempel kertas, lem, dan 

gunting  
 

 Waktu 630’ 
 
Sesi ini membutuhkan waktu 630 menit yang terbagi atas dua hari (persiapan mengajar dan 
praktik mengajar). Perincian alokasi waktu dapat dilihat pada tahapan penyampaian sesi ini. 
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 Garis Besar Kegiatan (630’) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perincian Langkah-langkah Kegiatan 
 

Introduction (5 menit)   
 

(1) Fasilitator menyampaikan latar belakang sesi praktik mengajar, yaitu pentingnya 
praktik mengajar dalam suatu pelatihan guru, agar teori yang dipelajari dapat 
terlihat/dirasakan langsung dalam kenyataan. Pengalaman praktik akan menjadi 
umpan balik bagi perencanaan pembelajaran yang telah disusun.  
 

(2) Fasilitator menyampaikan tujuan dan garis besar kegiatan pada sesi ini. 
 
 

  Connection (15 menit)  
 
Kegiatan: Mengingat Kembali Materi yang Dipelajari 
 
(1) Fasilitator mengingatkan peserta tentang hal-hal yang sudah dipelajari dalam pelatihan 

ini dengan cara bertanya: Apa sajakah yang telah kita pelajari dalam pelatihan ini? 
 
 
 
 

Application – 
(590’) 
 

• Penyusunan 
skenario 

• Simulasi 
pembelajaran 

• Praktik mengajar di 
sekolah 

• Penulisan refleksi 
mengajar 

 

Extension – 
(5’) 
  
Mencoba 
kembali 
skenario di 
sekolah 
masing-
masing 
atau membuat 
dan 
mempraktikan 
skenario baru 
yang 
mengakomo 
dasi gagasan 
hasil pelatihan 
 

Reflection – 
(10’) 
 
 Refleksi 

Pelajaran 
yang dipetik 

 
Hal yang 
masih 
membingung 
kan 

 
 Penguatan 
 

Introduction – 
(10’) 
 
Fasilitator 
menyampaikan 
Latar Belakang, 
Tujuan, dan 
Garis Besar 
Kegiatan 

Connection – 
(15’) 
 
Mengingat 
kembali hal-hal 
yang telah 
dipelajari 
 

I 

C 
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 Catatan untuk Fasilitator  

 
 

Hal-hal yang telah dipelajari peserta dalam pelatihan adalah: 
- Beberapa aspek yang khas dalam tiap topik yang dimodelkan (Sebutkan) 
- KETERAMPILAN dan PROSES yang dikembangkan di masing-masing 

mata pelajaran. 
1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Keterampilan IPA 
 Mengamati 
 Mengklasifikasi 
 Mengukur  
 Memprediksi 
 Menginferensi 
 Mengomunikasikan 

 
Proses: Kerja Ilmiah 
 Merumuskan pertanyaan 
 Membuat dugaan/hipotesis 
 Melakukan percobaan 
 Menafsirkan data  
 Membuat kesimpulan 

 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Keterampilan IPS 
 Mendapakan informasi 
 Menyampaikan gagasan, argumen, cerita 
 Menyusun pengetahuan baru 
 Berpartisipasi dalam kelompok 

 
Sikap Sosial 
 Jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, pencaya diri 
Pemodelan pembelajaran 
Discovery learning, Problem-based Learning, dan Project-based Learning. 

 
3. Matematika 

Keterampilan: Koneksi, Komunikasi, Representasi, dan Penalaran 
Proses: Menyelidiki dan menemukan, memecahkan masalah 
 

4. Bahasa Indonesia 
 Keterampilan berbahasa: membaca, menyimak, menulis, dan 

berbicara. 
 Mengembangkan Pemahaman Bacaan dengan Grafic Organizer 
 Strategi Menentukan Gagasan Utama 
 Kecakapan Literasi Visual 
 Memahami Teks Prosedur 

 

5. Kelas Awal (Kelas 1, 2, dan 3 SD/MI) 
 Apa dan Mengapa Literasi? 
 Membuat Big Book 
 Membaca Bersama 
 Membaca Terbimbing 
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(2) Fasilitator mengingatkan bahwa semua yang telah dipelajari hendaknya sebanyak 

mungkin diakomodasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengingat 
tujuan utama praktik mengajar adalah memberi kesempatan kepada peserta untuk 
mempraktikan apa yang telah dipelajari dalam pelatihan. 

 
  Application (590 menit) 

 
Kegiatan 1: Merancang Skenario Pembelajaran - (250’) 
 
Pada pelatihan 1, peserta telah mempelajari Pembelajaran Aktif dengan unsur-unsurnya 
(Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi). Pada pelatihan 2 ini, peserta sesuai 
bidangnya, belajar tentang ‘keterampilan’ dan ‘proses khas mata pelajaran.  
 
Pembelajaran yang akan dirancang dan dipraktikan harus mengakomodasi berbagai hal 
yang telah dipelajari khususnya ‘keterampilan’ dan ‘proses’ yang dikembangkan pada 
suatumata pelajaran.  
 
(1) Peserta diminta untuk membentuk pasangan/kelompok beranggotakan 2-3 orang 

berdasarkan kelas atau mata pelajaran, sebagai Tim Praktikan; 
(2) Peserta diminta mengingat kembali komponen pembelajaran aktif ‘MIKiR’ (Mengalami, 

Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi) yang dipelajari pada pelatihan 1, dan ‘keterampilan’ 
serta ‘proses’ yang dikembangkan pada mata pelajaran bidangnya; 

(3) Peserta diminta untuk memilih Kompetensi Dasar (KD) yang akan diajarkan pada saat 
praktik mengajar, merumuskan indikator, dan tujuan pembelajaran berdasarkan silabus 
yang berlaku; 

(4)     Peserta diminta membuat perencanaan pembelajaran (RPP dan lembar kerja) yang 
mengakomodasi Pembelajaran Aktif (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi) 
dan ‘keterampilan’ serta ‘proses’ khas mata pelajaran; 

 
 

Catatan untuk Fasilitator  
Ingatkan peserta bahwa: 
 Bila tim praktikan merancang rencana mengajar dengan menggunakan 

LCD/Projector, mohon disiapkan rencana ke-2, kalau-kalau LCD tidak ada 
atau listrik mati. 

 Hindari alat/bahan yang mahal dan/sulit ditemukan di sekitar tempat 
pelatihan/sekolah. 

 
Kegiatan 2: Membahas Skenario - (40’) 
 
(1) Fasilititator menayangkan skenario dan/LK hasil salah satu tim praktikan; 
(2) Bersama peserta, fasilitator membahas skenario/RPP tersebut terutama dalam hal 

apakah kegiatan yang dirumuskan benar-benar: 
 Mengembangkan ‘keterampilan’ dan ‘proses’ yang diamanatkan oleh mata pelajaran 

yang bersangkutan? (Misal untuk IPA: Keterampilan IPA dan Kerja Ilmiah) 
 Apakah urutan kegiatan sudah LOGIS dan dapat mencapai tujuan pembelajaran? 

A 
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(3) Selesai membahas, tim praktikan  lain diminta memeriksa skenario/RPP masing-masing 

dengan berpandu pada pertanyaan-pertanyaan di atas 
 

Kegiatan 3: Simulasi dan Perbaikan Skenario - (100’) 
 

(1) Setiap tim melakukan simulasi. Seorang anggota tim bertindak sebagai guru, seorang 
sebagai siswa, dan seorang anggota tim lain sebagai pengamat (Gunakan Lembar Kerja 
Peserta 5.2: Lembar Pengamatan Pembelajaran, sebagai alat pengamatan).  

 
 
 
 

Catatan untuk Fasilitator  

 
 

 Ingatkan peserta bahwa simulasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan 
terhadap langkah-langkah pembelajaran yang disusun dan merupakan 
latihan sebelum praktik mengajar di kelas nyata. Oleh sebab itu, peserta 
harus diyakinkan bahwa simulasi ini bukan merupakan tempat untuk 
mempermalukan peserta dengan menonjolkan kelemahan-kelemahannya. 

 Satu rencana pembelajaran disimulasikan selama 10-15 menit dan 
ditindaklanjuti dengan komentar dan diskusi selama 5 menit. 

 

(2) Diskusi hasil simulasi dilangsungkan dengan suasana yang saling membangun. 
Sebaiknya beri kesempatan terlebih dahulu peserta yang melakukan simulasi untuk 
menyampaikan hal-hal yang ia rasakan perlu perbaikan, kemudian dilanjutkan dengan 
komentar pengamat berdasarkan Lembar Kerja Peserta 5.2: Lembar Pengamatan 
Pembelajaran. 

(3) Di akhir diskusi tiap skenario, fasilitator memberikan masukan untuk perbaikan dan 
penyempurnan langkah-langkah pembelajaran.  

(4) Peserta memperbaiki skenario mereka berdasarkan masukan yang diterima maupun hasil 
refleksi/perenungan mereka sendiri. Pastikan skenario tersebut layak dicobakan pada 
kelas nyata. 

 
 
Catatan untuk Fasilitator  
 

 Mata pelajaran dan topik tertentu mungkin memerlukan alat/bahan untuk uji 
coba selama proses pengembangan langkah pembelajaran dan simulasi. 
Hindari alat/bahan yang sulit ditemukan di sekitar tempat pelatihan dan 
mahal. Alat/bahan sederhana atau terjangkau sangat disarankan. 

 Fasilitator perlu mendampingi peserta terutama memeriksa sejauhmana 
RPP mereka telah mengakomodasi hal-hal yang telah dipelajari di 
pelatihan. 

 Kegiatan 3: Simulasi dan Perbaikan Skenario, merupakan akhir dari sesi 
hari ini. Fasilitator langsung melanjutkan ke kegiatan ’Reflection’  

 Kegiatan 4 ditunda ke hari berikutnya (lihat jadwal pelatihan) 
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(5) Fasilitator mengingatkan bahwa: 
- Laporan peserta didik di depan kelas: Gambar dan tulisan harus JELAS terlihat 

peserta didik yang duduk di bangku paling belakang; 
- Lembar kerja: Tulisan harus BESAR sehingga mudah terbaca peserta didik; 
- Masih terjadi, tidak SEMUA peserta didik aktif dalam belajar; 

 
Kegiatan 4: Praktik Mengajar di Sekolah - (140’) 
 
(1) Peserta melakukan praktik pembelajaran di sekolah (di kelas nyata). 
(2) Praktikan meminta siswa untuk menuliskan refleksi mereka beberapa menit sebelum 

pembelajaran selesai, berpandu pada pertanyaan: 
 Pengetahuan/kemampuan apa sajakah yang berhasil kamu miliki setelah 

pembelajaran tadi? 
 Hal apa sajakah yang masih membingungkan? 
 Bagaimana perilaku kamu dalam belajar tadi? 

(3) Praktikan meminta beberapa karya siswa untuk bahan refleksi praktikan di tempat 
pelatihan;  

(4) Jika memungkinkan, mintalah guru/kepala sekolah/pengawas yang mengamati untuk 
memberikan komentar.    

 
 
Catatan untuk Fasilitator  
 Praktik mengajar dilakukan oleh tim (2-3 orang). Sedapat mungkin libatkan guru/kepala 

sekolah/pengawas yang ada di sekolah tempat praktik sebagai pengamat.  
 Persiapkan jumlah sekolah dan kelas sesuai dengan jumlah kelompok  yang akan 

melakukan praktik mengajar. Untuk melakukan ini, fasilitator perlu melakukan 
koordinasi dengan sekolah atau panitia pelatihan beberapa hari sebelumnya. 

● Guru, kepala sekolah, dan pengawas setempat sedapat mungkin dilibatkan dalam 
praktik mengajar ini, misal sebagai pengamat, agar mereka dapat memberikan 
masukan perbaikan. 

 
 
Kegiatan 5: Refleksi Mengajar (60’) 
(1) Jika ada, mintalah masukan dari pengamat setempat (Guru, Kepala Sekolah, Pengawas) 

terkait praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan; 
(2) Mintalah tim praktikan untuk membawa beberapa hasil kerja siswa untuk dipajangkan di 

tempat pelatihan bersama RPP yang tim susun;  
(3) Setiap tim praktikan menuliskan refleksi mengajar di tempat pelatihan dengan menjawab 

pertanyaan berikut. 
 Apa saja yang dianggap berhasil? 
 Apa saja yang dianggap belum berhasil? 
 Jika praktik diulang, bagaimana saya akan memperbaiki? 

(4) Beberapa tim praktikan diminta untuk membacakan hasil refleksi mereka; 
(5) Tim praktikan diminta memajangkan RPP dan sebagainya, hasil kerja siswa, dan hasil 

refleksi di dinding ruangan; 
(6) Peserta diminta saling melihat pajangan mereka. 
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   Reflection (10 menit)  
 

Refleksi 
Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut. 
(1) Pelajaran apa sajakah yang dipetik dari sesi praktik mengajar ini (Persiapan dan 

pelaksanaan)? 
(2) Hal apa sajakah yang masih membingungkan? 

Penguatan 
Fasilitator menyampaikan bahwa: 
• Praktik mengajar sangat penting dalam suatu pelatihan pembelajaran.  
• Praktik mengajar memberikan pengalaman konkret bagaimana berbagai gagasan yang 

dipelajari dalam pelatihan dipraktikan dalam situasi nyata.  
• Praktik mengajar dapat MEMPERLIHATKAN, bukan MEMBERITAHUKAN, perubahan 

yang diinginkan. 
• Dengan semangat “MENGAJAR HARI INI HARUS LEBIH BAIK DARI HARI KEMARIN” 

biasakanlah melakukan refleksi dan melakukan perbaikan dalam mengajar 

 
            Extension (5 menit) 
 
Peserta diminta untuk:  
- mencobakan kembali skenario di sekolah masing-masing atau  
- membuat dan mempraktikan skenario baru yang lebih baik sebagai hasil belajar dari 

praktik mengajar dan diskusi di pelatihan. 
 

 
  

R 

E 
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 Lembar Kerja Peserta 6.1 
Skenario Pembelajaran  

 
Mata Pelajaran  : ……………………………………………………………………………….. 
KD   : ……………………………………………………………………………….. 
 
Indikator   : ……………………………………………………………………………….. 
Tujuan Pembelajaran : ……………………………………………………………………………….. 
 

 
Kegiatan 

Peng. Kelas (I, 
Ps, Klp)*) 

Waktu 
(mnt) 

Kegiatan Pendahuluan 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 

 
…………………. 
 
…………………. 
 
…………………. 

 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 

Kegiatan Inti 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
  
…………………………………………………………… 
 

 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 

 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 
 
………………… 

Kegiatan Penutup 
…………………………………………………………… 
 
…………………………………………………………… 
 

 
………………… 
 
………………… 

 
………………… 
 
………………… 

I = Individual; Ps = Pasangan; Klp = Kelompok 
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 Lembar Kerja Peserta 6.2 
Lembar Pengamatan Pembelajaran 

 
No. Aspek yang Diamati Catatan Hasil Pengamatan 

GURU 
1. Mengajukan pertanyaan yang 

mendorong siswa berbuat untuk 
menjawabnya 

 

2. Meminta siswa untuk 
- memberi komentar; dan/atau 
- menjawab pertanyaan siswa lain; 

dan/atau 
- menjawab langsung pertanyaan 

siswa 

 

3. Merespons siswa  

4. Menggunakan sumber belajar yang 
bervariasi, termasuk lingkungan 

 

5. Memberi pembelajaran yang 
menghasilkan karya siswa 

 

6. Memberi kesempatan kpd siswa untuk 
bertanya/berpendapat/menyampaikan 
gagasan 

 

7. Lainnya: 
……………………………………………. 
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No. Aspek yang Diamati 
(Sesuaikan mapel ybs) Catatan Hasil Pengamatan 

Siswa 

1.  
Siswa melakukan kegiatan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

 

2.  
Siswa 
berpendapat/bertanya/ber-
komentar/menjelaskan 

 

3.  Siswa mempresentasikan hasil 
kerja 

 

4.  Siswa berinteraksi dengan 
teman dan/atau guru 

 

5.  Siswa melakukan refleksi di 
akhir pelajaran 

 

6.  Semua siswa aktif dalam 
belajar 

 

7.  Lainnya: 
…………………………………. 

 

 
Catatan: 
 Lembar pengamatan umum di atas perlu dilengkapi dengan lembar pengamatan yang 

khas pembelajaran mata pelajaran yang dapat dibuat dengan cara mengkopi skenario 
dan memodifikasi formatnya seperti format di atas. 

 Pengamat dapat menuliskan dulu hasil pengamatannya pada kertas terpisah baru 
kemudian memindahkannya ke format pengamatan ini setelah pengamatan dilaksanakan. 
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MATERI PRESENTASI UNIT 6  
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UNIT 6 
RENCANA TINDAK LANJUT (60 menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pendahuluan 
 
Pelatihan disebut berhasil apabila diterapkan dan membawa perubahan ke arah yang lebih baik di 
kelas. Pelatihan tidak ada gunanya jika hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi 
pesertanya, namun tidak diterapkan.  

Dalam pendidikan, yang jadi perhatian hendaknya ‘pengembangan/peningkatan’ daripada 
‘kesempurnaan’. Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. 
Pelatihan guru dimaksudkan agar kemampuan guru meningkat sehingga kualitas pembelajaran 
meningkat dari hari ke hari. Rencana tindak lanjut  merupakan awal dari keseriusan kita untuk 
menerapkan hasil pelatihan sehingga peningkatan kualitas pembelajaran, dan pada gilirannya kualitas 
hasil belajar siswa, dapat terwujud. RTL perlu dirumuskan secara jelas, konkret, dan dalam batas 
kemampuan pembuatnya sehingga rencana tersebut dapat dilaksanakan.  

 
 

Keberhasilan sebuah pelatihan adalah apabila pelatihan tersebut hasilnya diterapkan dan membawa perubahan                                       
ke arah yang lebih baik di kelas. Oleh karena itu, merumuskan Rencana Tindak Lanjut sangatlah penting dilakukan di 
akhir sebuah pelatihan sebagai bentuk komitmen awal bahwa hasil pelatihan akan diterapkan di sekolah/kelas. 
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             Tujuan 
 
Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu: 
Menuliskan rencana kegiatan yang konkret dan dapat dilaksanakan untuk menerapkan 
pengetahuan dan/atau keterampilan yang diperoleh dari pelatihan. 

  
 
Sumber dan Bahan  
 

Sumber-sumber berikut ini harus dipersiapkan dengan baik oleh fasilitator agar proses pelatihan 
dapat berjalan dengan lancar: 
1. Presentasi Unit 7: Rencana Tindak Lanjut 
2. Lembar Kerja Peserta 7.1: Menyusun Rencana Tindak Lanjut 
3. ATK: kertas plano (flipchart), spidol, pulpen, kertas catatan, penempel kertas, lem, dan 

gunting. 
 

 Waktu - 60’ 
 
Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 60 menit. Rincian alokasi waktu dapat dilihat pada 
perincian Langkah-langkah Kegiatan. 
  

 Garis Besar Kegiatan (60’) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Application – (35’) 
 
Kegiatan 1: 
Menyusun rencana 
tindak lanjut- 
individual 
 
Kegiatan 2: Berbagi 
gagasan RTL dan 
komentar 
 
Kegiatan 3: 
Perbaikan RTL, jika 
perlu 
 

Extension – 
(5’) 
  
Saran untuk 
 segera 

menerapkan 
hasil 
pelatihan, 
tidak 
menundanya 

 saling 
berbagi 
pengalaman 

 

Reflection – 
(5’) 
 
Refleksi 
 Mengapa RTL 

penting? 
 Apa sifat 

penting RTL? 
 
Penguatan 
 Pentingnya 

penerapan 
hasil pelatihan 

 

Introduction – 
(5’) 
 
Fasilitator 
menyampaikan 
Latar Belakang, 
Tujuan, dan 
Garis Besar 
Kegiatan 

Connection – 
(10’) 
 
Ungkap 
pengalaman/ 
gagasan 
tentang: 
 
- pelajaran 
yang diperoleh 
dari pelatihan 
ini 

 
- kegiatan yang 
akan 
dilakukan 
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Perincian Langkah-langkah Kegiatan 
 

Introduction (5 menit)   
 

(1) Fasilitator menyampaikan latar belakang, yaitu: 

 Pelatihan disebut berhasil apabila diterapkan dan membawa perubahan ke arah yang lebih 
baik di kelas/sekolah. 

 Pembahasan dan penyusunan RENCANA TINDAK LANJUT (RTL) pada setiap akhir 
pelatihan dianggap penting untuk memastikan hasil pelatihan akan diterapkan di 
kelas/sekolah. 

 RTL merupakan awal dari keseriusan untuk menerapkan hasil pelatihan.  
 

(2) Fasilitator menyampaikan tujuan dan garis besar kegiatan. 

 
  Connection (10 menit)  

 
Kegiatan: Urun Pengalaman 

(1) Fasilitator menayangkan, SATU PER SATU, materi pelatihan yang telah dipelajari peserta, 
yaitu: (Pilih sesuai mata pelajaran) 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 
Unit 2: Kerja Ilmiah dalam Pembelajaran IPA 
Unit 3: Pembelajaran Perpindahan Panas 
Unit 4: Pembelajaran Sistem Pernafasan Manusia 
Unit 6: Praktik Mengajar 

 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 
Unit 2: Keterampilan IPS dan Sikap Sosial 
Unit 3: Pembelajaran dengan Model Discovery Learning 
Unit 4: Pembelajaran dengan Model Problem-bsed- Learning 
Unit 5: Pembelajaran dengan Model Project-based-Learning 
Unit 6: Praktik Mengajar 

 
Matematika  
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 
Unit 2: Keterampilan dan Proses Matematis 
Unit 3: Pembelajaran Faktor Persekutuan ter-Besar 
Unit 5: Pembelajaran Luas Permukaan Balok 
Unit 6: Praktik Mengajar 

 

I 

C 
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Bahasa Indonesia  
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 
Unit 2: Mengembangkan Pemahaman dengan Grafic Organizer 
Unit 3: Strategi Menentukan Gagasan Utama 
Unit 4: Kecakapan Literasi Visual 
Unit 5: Memahami Teks Prosedur 
Unit 6: Praktik Mengajar 

 
Kelas Awal (Kelas 1, 2, dan 3 SD/MI)  
Unit 1: Kajiulang Penerapan Hasil Pelatihan 1 
Unit 2: Apa dan Mengapa Literasi 
Unit 3: Membuat Big Book 
Unit 4: Membaca Bersama 
Unit 5: Membaca Terbimbing 
Unit 6: Praktik Mengajar 

 

Catatan untuk Fasilitator 
Ingatkan terutama pada KETERAMPILAN dan PROSES umum yang harus 
dikembangkan dan dilalui dalam pembelajaran masing-masing mata pelajaran. 
Misal, di IPA ada keterampilan IPA dan proses IPA/Kerja Ilmiah.   

 
 
kemudian mengajukan pertanyaan berikut berturut-turut untuk tiap materi pelatihan 
tersebut. 
 Apa saja yang Saudara peroleh/pelajari dari materi tersebut? 
 Kegiatan pembelajaran apa sajakah yang akan dilakukan sebagai penerapan dari 

pelatihan ini? 
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Secara acak, fasilitator meminta jawaban dari 1 atau 2 orang peserta.  
 

 
Catatan untuk Fasilitator 
Kemungkinan jawaban  
 
Materi Pelatihan Hal yang Dipelajari Kegiatan yang akan 

dilakukan 
Kerja Ilmiah 
dalam 
Pembelajaran  
IPA 

Berbagai jenis 
keterampilan IPA: 
Klasifikasi, 
pengamatan, 
penyimpulan 

Merancang dan 
melaksanakan 
kegiatan 
pembelajaran yang 
mengembangkan 
keterampilan  
mengamati, 
mengklasifikasi. 

 

 
 

  Application (35 menit) 
 
Kegiatan 1: Menyusun Rencana Tindak Lanjut (20’) 
(1) Setelah dianggap memiliki gambaran tentang ‘apa yang dipelajari’ dan ‘kegiatan apa’ yang 

akan dilakukan, peserta secara PERORANGAN diminta menuliskan kegiatan seperti itu 
pada format RTL sebagai rencana tindak lanjut mereka. (Gunakan LKP 7.1: Rencana Tindak 
Lanjut – Individual).  

 
   

 Catatan untuk Fasilitator  
 
 

 
 Tekankan kepada peserta bahwa kegiatan dalam RTL harus KONKRET dan 

REALISTIS, yaitu dapat dilaksanakan sesuai kemampuan baik guru maupun 
sekolah masing-masing. 

 Buat RTL rangkap 3: 1 untuk yang bersangkutan, 1 untuk kepala sekolah, dan 
1 untuk Tanoto Foundation. 

 
Kegiatan 2: Berbagi Gagasan (10 menit) 
(1) Fasilitator meminta peserta untuk mempertukarkan RTL-nya dengan temannya dalam 

kelompok. 
(2) Fasilitator meminta peserta untuk mengkajinya berpandu pada pertanyaan: 

a. Apakah kegiatan cukup konkret? 
b. Apakah kegiatan tsb. benar-benar dapat didukung oleh kemampuan yang bersangkutan 

dan sekolah sehingga kegiatan dapat terlaksana? 
 
Kegiatan 3: Perbaikan RTL (5 menit) 
Secara PERSEORANGAN, peserta diminta memperbaiki rencananya berdasar pada 
komentar/masukan dari temannya. 

A 
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   Reflection (5 menit)  
 

Refleksi  
Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut. 

1. Mengapa RTL dari suatu pelatihan itu penting? 
2. Apa sajakah sifat penting dari suatu RTL?  
 

   
 Catatan untuk Fasilitator  

 
 

 
 Kemungkinan jawaban no. 1: RTL merupakan komitmen bahwa hasil pelatihan 

akan diterapkan; 

 Jawaban no. 2: Konkret/Spesifik dan realistis, yaitu jelas dan dalam 
jangkauan kemampuan yang membuat rencana sehingga RTL itu dapat 
dilaksanakan. 
 

 
Penguatan 
Fasilitator menyampaikan hal-hal berikut. 
 Pelatihan tidak ada gunanya tanpa diterapkan. 
 Mulailah dengan apa yang DAPAT diterapkan, bukan dengan apa yang INGIN diterapkan. 

 
 
 

            Extension (5 menit) 
 

(1) Fasilitator menyarankan peserta agar:  
 Segera mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah untuk membahas RTL ini; 
 Segera menerapkan hasil pelatihan, tidak menunda. 
 Saling bertukar pengalaman penerapan hasil pelatihan tersebut dengan teman 

khususnya terkait keberhasilan dan tantangan yang dihadapi. 
 

(2) Fasilitator menyampaikan pula beberapa pernyataan yang diharapkan MENGGUGAH 
semangat peserta untuk melakukan pembaharuan/perbaikan dalam pendidikan, 
khususnya di sekolah, yaitu bahwa: 
 Think big, plan small, act now = Berpikirlah besar, buat rencana yang sederhana, 

dan bertindaklah sekarang (Jangan dinanti-nanti). 
Misal, kita, guru, sedang memajukan bangsa (Think big), daripada ‘ah saya hanya 
guru SD/MI (Thik small) saya akan menerapkan langkah ilmiah dalam mengajar IPA 
(Plan small), dan akan saya laksanakan langsung setelah pelatihan (Act now); 

 Dalam pendidikan yang penting adalah ‘peningkatan’, bukan ‘kesempurnaan’: Hari 
ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. 

R 

E 
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 Lembar Kerja Peserta 7.1 
Rencana Tindak Lanjut – Individual 

 
Nama Guru: ……………………………..; Nama Sekolah: 
………………………………………; Kec/Kab. ……………………………... 

  
Kegiata

n 

 
Bulan: 
………………………………
.. 

 
Bulan: 
………………………………
.. 

 
Bulan: 
………………………………
.. 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

*)            
 
 
 
 
 
 

*) Beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai. 
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UNIT MENDOKUMENTASIKAN 
DAN MENDISEMINASIKAN 

PRAKTIK YANG BAIK 
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